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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pemanfaatan pojok baca 
untu meningkatkan minat baca anak usia dini di TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes. 
Program pojok baca ini dilakukan untuk meningkatkan minat baca anak, dengan melalui 
sarana sekolah yang terbilang cukup memadai. 
Metode peneliian yang peneliti amati yaitu menggunakan metode kualitataif 
dengan menggunakan teknik observasi berulang-ulang dan teknik wawancara serta 
teknik dokumentasi untuk menggali hasil yang optimal dengan subjek penelitian yaitu 
kepala sekolah, guru dan anak. Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi 
data, penyajian data, dan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan tringulasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: kondisi minat baca anak usia dini sudah 
terbilang meningkat dari sebelumnya, kondisi minat baca anak terlihat pada 
ketersediannya sarana dan prasarana pojok baca. Pengelolaan pojok baca dilakukan 
dengan perencanaan yang baik yaitu melalui kegiatan membaca 10 menit sebelum 
pembelajaran di mulai. Kemudian dalam pemanfaatan pojok baca di TK Pertiwi 
merupakan sumber belajar yang dilakukan untuk meningkatkan minat baca anak. Sumber 
belajar merupakan sesuatu yang mendukung terjadinya belajar, sumber belajar ini 
mencakup media yang di gunakan oleh anak baik sendiri-sendiri atau bersama guru 
pembimbing. Pojok baca sebagai sumber belajar bisa dikatakan sebagai koleksi buku 
yang berada di dalam kelas yang dilengkapi dengan rak buku, dekorasi, serta hiasan yang 
di pajang di sudut ruangan. Dengan pemanfaatan sumber belajar yang khusus ini 
tentunya akan menimbulkan rasa suka dalam minat membaca anak usia dini. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong anak untuk melakukan 
apa yang  mereka inginkan dan mereka bebas memilih.
1
 Menumbuhkan minat baca di 
anak usia dini ini tidak sama dengan pelajaran mengajari membaca itu sendiri. 
Pembelajaran ini lebih diarahkan untuk bisa mengetahui macam-macam huruf, serta 
susunannya sebelum membentuk kata dan kalimat seterusnya.
2
 Mengenai pendidikan 
anak usia dini ini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang 
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukan bagi anak sejak lahir hingga usia 
enam tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikn untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur 
formal, nonformal, dan informal.
3
 
Bahasa merupakan alat komunikasi bagi anak untuk mengungkapkan berbagai 
keinginan maupun kebutuhan. Anak yang memiliki keterampilan bahasa yang baik, 
maka akan memiliki kemampuan dalam mengungkapkan pemikiran, perasaan, 
interaksi dengan lingkungan. Seperti yang tercantum dalam Permendikbud No. 137 
Tahun 2014 tentang standar pendidikan anak usia dini yang meliputi memahami 
bahasa reseptif, mengekpresikan bahasa dan keaksaraan.  
Pembinaan minat baca serta kebiasaan membaca merupakan usaha yang harus 
dimulai seawal mungkin. Karena menumbuhkan minat atau kegemaran membaca 
tidak dapat dicapai secara langsung sehingga harus melalui proses dalam penanaman 
dan pembiasaan yang berturut-turut. Minat baca tidak akan timbul begitu saja tanpa 
adanya bimbingan dari orang tua atau guru. Minat seseorang terhadap sesuatu adalah  
kecenderungan hati yang tinggi atau keinginan seseorang terhadap sesuatu. Seperti 
halnya minat baca anak adalah kemauan atau keinginan seseorang untuk mengenal 
huruf untuk menangkap makna dari tulisan tersebut. Sedangkan menurut Farida 
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Anak usia dini adalah fase kehidupan manusia yang memiliki khas dari aspek 
perkembangan dan pertumbuhan. Artinya anak usia dini adalah anak yang rentang 
mamiliki perkembangan pesat dari aspek moral, sosial, intelektual,bahasa,agama, dan 
kepribadian. Perkembangan pesat ditandai dengan kemampuan menyerap anak yang 
secara optimal, yaitu menyerap segala hal yang ada di sekelilingnya, salah satunya, 
menyerap bahasa yang melingkupi anak, baik bahasa yang tertulis maupun yang lisan.  
Disini lah anak usia dini kemudian berkembang kemampuan bahasanya karena 
adanya stimulasi lingkungan bahasa yang melingkupinya, dari mulai bahasa yang 
didengar dari orang-orang disekelilingnya. 
Hal tersebut dilakukan agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lnjut, maka kemampuan dan kecakapan membaca harus dikuasai 
oleh setiap anak. Kemampuan membaca membuat anak mendapatkan peluang lebih 
besar untuk memasuki jenjang pendidikan formal. Kemampuan membaca sangat 
penting karena banyak informasi dan pengetahuan yang dapat diperoleh dari kegiatan 
membaca. Membaca yaitu suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dengan 
kehidupan manusia, sehingga hal tersebut merupakan penanaman konsep awal pada 
anak sebagai pondasi bagi kelangsungan pendidikan berikutnya.
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Tidak sedikit orang tua yang mengalami kesulitan dalam mengajar anaknya 
membaca karena pada umumnya anak mempunyai kecenderungan sulit diajarkan 
membaca. Agar mampu berperan sebagai pendidik dalam melatih anak membaca, 
tentu diperlukan bimbingan untuk dapat meningkatkan minat membaca anak usia dini 
di sekolah maupun di rumah. Pada dasarnya, setiap anak itu memiliki kemampuan 
dasar untuk belajar membaca. Namun, kemampuan itu akan muncul secara lambat 
tanpa bimbingan oarang tua maupun pendidik. Oleh karena itu orang tua atau guru 
diharapkan dapat membantu dan membimbing anak dalam melatih kemampuan 
membaca.  
Pengenalan literasi kepada anak dapat dimulai dari anak usia dini. Dalam 
rentang usia ini, peran keluarga dan sekolah sangat penting tetapi lebih berpengaruh 
ke keluarga karena peran keluarga lebih dominan dan menentukan tingkat 
keberhasilan pendidikan seorang anak. Karena anak usia dini masih memiliki 
kelekatan yang sangat tinggi dengan keluarga dibandingkan di usia-usia diatasnya. 
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Karena itu usaha membentuk karakter anak yang memiliki minat baca akan berhasil 
apabila dari orang tua berperan optimal. 
Artinya, anak memiliki sikap imiatif atau bersifat suka meniru. Jika dalam 
keluarga dicontohkan sikap literat atau banyak melakukan terkait membaca buku, 
maka anak akan menirunya. Sikap tersebut antara lain terlihat dari orang tua yang 
banyak berinteraksi dengan buku, mempunyai koleksi buku juga, banyak buku 
dirumah, dan sering membacakan buku kepada anak-anaknya, maka minat anak akan 
tumbuh dengan sendirinya. Dari kegiatan membaca di rumah dan terlihat oleh anak, 
otomatis anak juga akan meniru melakukan apa yang dilakukan orang tuanya. 
Kemampuan anak untuk belajar tergantung pada lingkungan dan minat, baik 
anak anak-anak maupun orang dewasa yang menjadi bagian dari lingkungan anak. 
Karena pada dasarnya lingkungan anak usia dini sebagian sesar sangat terbatas di 
dalam rumah. Minat anak juga bisa di sebut “tumbuh dari rumah”. Bertambahnya usia 
anak akan menjadi lebih tertarik pada minat orang yang berada diluar rumah,misalnya 
anak yang memiliki kecacatan secara fisik, tidak mungkin memiliki minat yang sama 
seperti teman sebayanya yang fisiknya berkembang secara normal. Maka dari itu 
anak-anak memiliki kesempatan dari orang tua, guru, dan orang dewasa untuk 
mempelajari minat baca yang ada pada dirinya
6
 
Perkembangan ilmu pengetahuan itu suatu proses belajar dalam pendidikan 
proses belajar yang efektif dilakukan melalui membaca. Anak yang suka membaca 
maka akan memiliki pengetahuan yang luas Seperti selogan “membaca itu jendela 
ilmu”. Maksud dari selogan itu dengan adanya membaca maka bisa menambah 
pengetahuan pada diri seseorang apabila dibiasakan untuk baca sejak usia dini. 
Menurut ibu Hera selaku kepala sekolah mengenai membaca, memang 
terdapat berbagai kontroversi tentang  usia berapa anak belajar membaca. Bahkan 
anak yang belum masuk sekolah dilarang untuk belajar membaca, apalagi disertai 
dengan pelajaran menulis dan menghitung, karena ditakutkan mengalami mental 
hesctic, atau tertekan dan akhirnya mogok untuk belajar. Walaupun otak anak itu 
sejatinya sudah mampu untuk membaca bahkan sejak usia 4 tahun.
7
  
Jika belajar membaca diragukan kemanfaatanya bagi anak, tidak demikian 
halnnya dengan menumbuhkan minat membaca. Menumbuhkan minat baca pada anak 
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justru sangat baik dilakukan sejak dini. Menumbuhkan minat baca tidak sama dengan 
pelajaran mengajari membaca itu sendiri. Jika belajar membaca anak diarahkan untuk 
bisa mengetahui macam-macam huruf, serta susunannya sebelum membentuk kata 
dan kalimat dari seterusnya. Apabila anak sudah akrab dengan tumpukan buku, 




Minat merupakan salah satu dimensi dari aspek afektif yang banyak berperan 
dalam kehidupan seseorang, khususnya dalam kehidupan belajar seorang anak. Aspek 
afektif itu aspek yang mengidentifikasi dimensi perasaan dari kesadaran emosi, 
disposisi, dan kehendak yang mempengaruhi pikiran dan tindakan seseorang.
9
 Dalam 
kegiatan membaca ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan, yaitu minat 
(perpaduan anatara keinginan, kemauan) dan keterampilan membaca, yaitu 
keterampilan mata dan penguasaan teknik membaca dengan sasaran terwujudnya 
kebiasaan membaca efesien.  
Minat juga bisa diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi kepada suatu 
sumber bacaan tertentu. Sedangkan budaya membaca adalah suatu sikap dan tindakan 
atau perbuatan untuk membaca yang dilakukan secara teratur dan berkelanjutan.
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Tujuan dengan adanya minat baca adalah untuk menciptakan masyarakat membaca 
(reading sosiety), masyarakat belajar (learning socierty), dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang berkualitas.
11
  
Bertumbuhnya minat baca anak akan menyebabkan kebiasaan membaca 
berkembang dan meningkatnya keterampilan dalam membaca. Selain itu, dengan 
membaca maka akan membuka wawasan, meningkatkan pengertahuan dan 
keterampilan serta meningkatkan kreativitas sehingga anak semakin bersemangat 
untuk terus menerus membaca.  
Minat baca akan sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, oleh karena itu 
minat membaca perlu ditanamkan dan ditumbuhkan sejak anak masih kecil. Nah 
dalam lingkungan keluarga yang paling awal dan dominan dalam menanamkan dan 
menumbuhkan serta membina anak dalam minat baca. Jika tidak ada minat maka 
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membaca pasti tidak akan berkembang. Oleh karena itu orang tua harus mengetahui 
apa yang diminati anak. 
Kemampuan membaca sangat penting dalam masyarakat pelajar. Pada 
umumnya,membaca sangat dibutuhkan dalam masyarakat pelajar. Namun, pada anak 
yang belum memahami apa itu membaca maka bisa memiliki kekurangan dalam 
motivasi belajar. Oleh karena itu kebiasaan membaca sangat perlu di pupuk sejak dini 
baik itu di rumah, sekolah formal maupun non formal. 
Pengenalan terhadap literasi baca tulis lebih tepat dilakukan sejak dini karena 
membaca dan menulis di TK ditekankan untuk menumbuhkan rasa suka dan sikap 
anak terhadap bacaan bacaan dan keinginan membaca. Minat membaca bukan suatu 
hal yang secara otomatis tumbuh sendiri, tetapi harus dipupuk dan dibina. Salah satu 
TK yang berupaya untuk meningkatkan minat baca siswannya melalui pemanfaatan 
pojok baca. Pojok baca atau sudut baca ini sebuah sudut dikelas yang dilengkapi 
dengan koleksi buku yang ditata dengan menarik untuk menumbuhkan rasa kecintaan 
terhadap minat baca anak usia dini. 
Pengelolaan minat baca kepada anak melalui pojok baca adalah langkah 
pertama untuk menumbuhkan minat membaca anak. karena anak termasuk masa yang 
baik untuk menumbuhkan kebiasaan yang nantinya kebiasaan ini akan membawa 
sampai dewasa nanti. Seperti di buku panduan gerakan literasi sekolah ada tiga tahap 
salah satunya itu tahap pengembangan,tahap pembiasaan,Tahap pembelajaran
12
 
Sebagaimana hasil wawancara dengan pihak Kepala TK, Yakni Hera 
Yuliastuti mengatakan bahwa TK Pertiwi bertujuan untuk meningkatkan minat baca 
anak. Salah satu  upaya  yang dilakukan  adalah melalui  pojok  baca  yang 
diterapkan  pada tiap kelompok. Keberadaan pojok baca bukan untuk menggantikan 
peran perpustakaan tetapi pojok baca berperan untuk memperpanjangan fungsi taman 
baca sumber ilmu yang ada di TK Pertiwi. Adanya pojok baca diharapkan 
mempermudah anak dalam mengakses buku Ketika anak ingin membaca dan 
diharapkan secara tidak langsung dapat maningkatkan minat baca anak.
13
 Peran dari 
sekolah seperti kepala sekolah TK dan guru lainnya sangat diperlukan sebagai 
pembimbing anak dipojok baca untuk lebih mengetahui dan memahami pentingnnya 
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membaca. Sebagai guru harusnya memahami tentang lingkungan keluarga anak dan 
peka pada perubahan yang tiba-tiba terjadi pada anak
14
. 
Minat baca juga dipengaruhi dari beberapa faktor, yang pertama itu faktor 
internal yang bisa dilihat dari usia, jenis kelamin, dan intelegensi, yang kedua itu 
faktor ekternal  faktor yang berasal dari individu atau diri sendiri. Misalnya itu 
tersedia nya buku, status sosial ekonomi, pengaruh orang tua, teman sebaya  dan 
guru serta imbas era globalisasi.
15
 Pada fase anak usia dini inilah sebenernya minat 
baca harus ditumbuhkan karena memang pada fase ini anak akan mengalami 
perkembangan kecerdasan yang luar biasa. Minat baca ditumbuhkan dengan mudah 
apabila anak sudah memiliki kemampuan membaca yang baik.  
Namun yang menjadi permasalahan adalah minat baca tidak di tanamkan 
sejak dini. Banyak guru dan orang tua kurang menyadari akan pentingnya 
meningkatkan  minat baca sejak dini. Oleh karena itu berakibat generasi yang tidak 
suka membaca. Budaya membaca seakan-akan hilang dari zamannya dan tergantikan 
oleh media sosial. Disisi lain juga ada guru dan orang tua yang terkadang 
memakasakan anak untuk membaca padahal dunia anak adalah dunia bermain. Maka 
meningkatkan minat baca harus dilakukan tanpa adanya paksaan dengan cara yang 
menyenangkan sehingga mudah diterima bagi anak usia dini.  
Dalam hal ini belum semua sekolah yang menerapkan budaya membaca atau 
meningkatkan minat baca anak usia dini. Namun bagi sekolah yang menyadari akan 
pentingnya minat baca, pojok baca salah satu program yang ditetapkan dalam proses 
dan aktivitas pembelajaran. Lembaga pendidikan TK Pertiwi mempunyai program 
yang berkenaan dengan meningkatkan minat baca anak usia dini, selain itu TK 
Pertiwi mempunyai pojok baca atau sudut baca yang cukup memadai untuk 
mendukung meningkatkan minat baca anak karena tidak semua sekolah mempunyai 
fasilitas pojok baca yang mendukung untuk meningkatkan minat baca di sekolah. 
Selain itu alasan yang lain adalah karena berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan beberapa orang tua menujukan bahwa orang tua atau wali murid memberikan 
support dan dukungannya untuk sekolah supaya putra putrinya tumbuh minat 
bacanya sejak usia dini, untuk itu peneliti ingin meneliti lebih jauh tentang 
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bagaimana pemanfaatan pojok untuk dalam meningkatkan minat baca anak usia di 
TK Pertiwi. Di sekolah tersebut pemanfaan pojok terhadap minat baca menjadi salah 
satu program yang dikembangkan terutama untuk membangun karakter anak. 
Adanya program pemanfaatan pojok baca sekolah dengan fasilitas yang memadai 
dan cukup menarik membuat peneliti tertarik meneliti lebih jauh tentang bagaimana 
pemanfaatan pojok baca untuk meningkatkan minat baca anak usia dini di TK 
Pertiwi Desa Wangandalem Brebes. 
B.  Definisi Operasional 
Untuk memberi gambaran yang lebih operasional dan supaya tidak adanya 
kekeliruan dalam memahami istilah yang ada pada judul skripsi, maka penulis 
memberikan penegasan terhadap beberapa istilah, yaitu: 
Adapun istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pemanfaatan pojok baca sebagai sumber belajar 
Sumber belajar merupakan sesuatu yang mendukung terjadinya belajar, termasuk 
sistem pelayanan, bahan pembelajaran dan lingkungan. Menurut Barbara B. Seels 
sumber belajar mencakup apa saja yang dapat digunakan untuk membantu anak dan 
anak tersebut dapat menampilkan kompetensinya. Sumber belajar juga tidak hanya 
terbatas pada bahan dan alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar, 
melainkan juga tenaga, biaya dan fasilitas. Seperti halnya program pojok baca di TK 
Pertiwi ini, di TK pertiwi sumber belajarnya melalui pojok baca. Pojok baca ini adalah 
mengembangkan daya baca anak melalui pemanfaatan pojok kelas sebagai 
perpustakaan kecil. Pojok baca merupakan sebagai bentuk komitmen sekolah. 
Melalu sumber belajar ini diharapkan bisa menanamkan kepada anak didik untuk 
menciptakan budaya membaca atau kebiasaan yang berhubungan dengan gemar 
membaca. 
Sumber belajar ini adalah bahan yang termasuk alat pemebelajaran anak untuk 
memberikan informasi maupun keterampilan kepada anak atau guru. Hamalik 
menyatakan bahwa sumber belajar adalah semua sumber atau media yang digunakan 
oleh siswa, baik sendiri-sendiri atau bersama-sama dengan siswa lainnya, untuk 
memudahkan belajar apalagi melalui pojok baca anak akan semakin meningkat 





belajar adalah berbagai informasi ilmu pengetahuan baik dalam bentuk bahan 
tercetak seperti buku, majalah maupun dalam bentuk gambar.
16
 
Pojok baca sebagai sumber belajar ini merupakan suatu sudut ruang didalam 
kelas yang dilengkapi dengan rak buku serta berbagai koleksi buku yang menarik 
bagi anak yang berperan sebagai perpanjangan fungsi dari perpustakaan. Melalui 
pojok baca anak dapat dilatih membiasakan membaca buku. Buku tersebut tidak 
menutup kemungkinan bagi anak untuk meminjamnya dan dibaca di rumah 
Pojok baca itu dimana sudut bacaan ditata dengan hiasan yang indah dan 
menarik ditambah dengan gambar-gambar dan tulisan yang menyolok. Di tempat 
pojok baca itu di tata buku buku yang gampang terlihat dan gampang di jangkau 
anak. Pojok baca yang di tata lebih indah dan menarik tentunya akan membuat anak 
merasa nyaman dan betah berada di tempat tersebut. Hal ini diharapkan dapat 
menimbulkan ketertarikan mereka terhadap aktifitas membaca buku, baik mereka 
membaca sendiri atau mereka dibacakan buku oleh orang lain. Pembuatan sumber 
belajar yang khusus ini tentunya juga akan menimbulkan kesan yang baik dan rasa 
cinta terhadap minat membaca anak usia dini.  
b. Minat Baca 
Minat bisa disebut sebagai rasa senang atau tidak senang dalam berhadapan 
pada suatu subjek. Pada dasarnya, minat merupakan penerimaan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Sebagaimana yang disampaikan 
oleh Slameto, yang mengatakan bahwa minat sebagai rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa adanya dorongan dari individu 
lain.   
Setiap anak pasti memiliki minat yang berbeda-beda terhadap suatu hal. 
Keberadaan minat menjadi penggerak seseorang dalam melakukan hal-hal yang 
disukainnya dengan rasa senang tanpa ada rasa terpaksa untuk melakukannya. 
Menurut Skinner, minat akan selalu berhubungan dengan objek yang 
menarik, objek yang menarik itu adalah yang individu rasakan. Apabila seseorang 
mempunyai minat pada suatu objek, maka minat itu akan mendorong seseorang 
untuk berhubungan lebih dengan objek tersebut, yaitu dengan melakukan aktivitas 
lebih aktif dan positif demi mencapai sesuatu yang diminatinnya
17.  Minat adalah 
suatu rasa suka atau rasa ketertarikan pada aktivitasnya, tanpa ada yang 
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Minat merupakan salah satu dimensi dari aspek afektif yang banyak berperan 
dalam kehidupan seseorang, khususnya dalam kehidupan belajar seorang anak. 
Aspek afektif itu aspek yang mengidentifikasi dimensi perasaan dari kesadaran 
emosi, disposisi, dan kehendak yang mempengaruhi pikiran dan tindakan 
seseorang.
19
 Dalam kegiatan membaca ada beberapa aspek yang perlu 
diperhatikan, yaitu minat (perpaduan anatara keinginan, kemauan) dan 
keterampilan membaca, yaitu keterampilan mata dan penguasaan teknik membaca 
dengan sasaran terwujudnya kebiasaan membaca efesien. Jayanti Maya 
mengatakan bahwa minat baca adalah keinginan atau kecenderungan hati yang 
tinggi dalam membaca. Minat baca adalah suatu perhatian khusus yang kuat dan 
mendalam disertai dengan perassan senang terhadap kegiatan membaca, sehingga 
dapat mengarahkan seseorang untuk membaca dengan kemaunnya sendiri atau 
tanpa adanya dorongan dari luar.
20
 
Pada anak usia dini, kemampuan membaca itu bagian dari perkembangan 
Bahasa. Dapat diartikan sebagai symbol, atau gambar kedalam suara yang 
dikombinasikan dengan kata-kata. Sebagian anak menyukai gambar, huruf, dan 
buku cerita, dimana sedari awal perkembangan, anak justru memiliki keinginan 
membaca yang lebih besar. 
Pada pemaparan teori diatas dapat disimpulkan pada masa anak-anak usaha 
pemebentukan minat baca anak dalam arti peletakan pondasi minat yang dapat 
dimulai sejak kira-kira umur dua tahun yaitu anak dapat mempergunakan bahasa 
lisan walaupun masih pada tahap bahasa yang jauh dari sempurna tetapi anak 
masih mencoba untuk meningkatkan minat bacanya.  
c. Anak usia dini 
Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan 
dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai kompotan 
perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga 
dibandingkan usia-usia selanjutnya karena perkembangann kecerdasannya sangat 
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luar biasa, anak usia dini memiliki sifat yang unik karena di dunia ini tidak ada 
satupun anak yang sama, meskipun lahir kembar, mereka dilahirkan dengan 
potensi yang berbeda, memiliki kelebihan, kekurangan, bakat,dan minat masing-
masing yang berbeda. 
Anak usia dini adalah anak yang berusia delapan tahun. Masa perkembangan 
anak usia dini disebut masa emas atau the golden age adalah suatu masa dimana 
pertumbuhan dan perkembangan anak berlangsung sangat cepat. Sedangkan 
menurut Hasan Alwi dkk dalam kamus besar bahasa Indonesia bahwa anak usia 
dini adalah manusia yang masih kecil, yaitu baru berumur enam tahun, jadi jika 




Dari pemaparan teori diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah 
anak yang berusia 0-8 tahun dan memiliki kelebihan, kekurangan, bakat, dan minat   
masing-masing. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Bagaimana Pemanfaatan Pojok Baca Untuk Meningkatkan Minat Baca Anak 
Usia Dini di TK Periwi Desa Wangandalem Brebes? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi kajian untuk memberikan 
pemahaman kepada pembaca mengenai Pemanfaatan Pojok Baca Untuk 
Meningkatkan Minat Baca Anak Usia Dini di TK Pertiwi Desa Wangandalem 
Brebes. 
b. Manfaat Secara Praktis 
1) Bagi  peneliti sebagai calon pendidik 
a) Manfaatanya adalah bisa menambah wawasan baru tentang bagaimana  
meningkatkan minat baca anak usia dini 
b) Peneliti dapat mengetahui secara langsung proses minat baca anak usia 
dini dalam pembelajaran di kelas. 
c) Hasil penelitian ini bisa dijadikan temuan awal untuk melakukan 
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penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan pojok baca dalam 
meningkatkan minat baca anak usia dini. 
2) Bagi guru, sebagai bahan masukan dan informasi pentingnya pemanfaan 
pojok baca terhadap minat baca anak usia dini. 
3) Bagi siswa, untuk menambah pengetahuan mengenai pengembangan dalam 
pemanfaatan pojok baca 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan teori-teori yang 
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti, dalam hal ini peneliti telah 
melakukan beberapa tinjauan terhadap karya ilmiah lainnya yang berhubungan 
dengan penelitian yang peneliti lakukan: 
Pertama dalam skripsi Ida Rahmawati (2001) yang berjudul “Penerapan 
Metode Bermain Kartu Huruf  Untuk Meningkatkan Minat Baca Pada Anak di BA 
Aisyiyah Jerukagung Kecamatn Srumbung”. Hasil analisis data yang diperoleh 
bahwa penerapan metode bermain kartu huruf ini dianggap paling efektif untuk 
menyampaikan materi pembelajaran karena disajikan melalui kegiatan yang 
menyenangkan bagi anak.
22
.Skripsi ini juga lebih membahas ke penggunaan alat 
peraga kartu huruf sebagai bermain dalam meningkatkan minat baca siswanya. 
Persamaan dalam skripsi ini adalah sama-sama bertujuan untuk meningkatkan 
minat baca anak. 
Kedua dalam skripsi Anitia Pujiastuti (2010) yang berjudul “Peningkatan 
Minat Membaca Anak Usia Dini melalui Kegiatan Cerita Bergambar pada 
Kelompok B di TK Dharma Putera II Genukharjo tahun.” Hasil penelitian tersebut 
menyatakan dengan adanya kegiatan cerita bergambar di sekolah bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca anak, biasanya anak lebih suka apabila 
pembelajarannya menggunakan media buku, karena dengan cerita bergambar anak 
akan memahami dari melafalkan huruf, membaca huruf dan merangkai huruf 
langsung pada media gambar.
23
 Dari skripsi yang di tulis oleh anitia memiliki 
kaitanya yaitu sama-sama menjelaskan peningkatan minat membaca anak,namu 
juga tentunya memiliki perbedaan dari skripsi tersebut fokus ke cerita bergambar 
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sedangkan yang peneliti amati tentang pojok bacanya. 
Ketiga dalam skripsi Bintang Pamungkas (2018) “Optimalisasi Pojok Baca 
di Kelas 1 SD Muhammadiyah Pangkal Pinang Sebagai Penumbuh Budaya 
Membaca”. Hasil analisis data yang diperoleh bahwa dalam optimalisasi pojok 
baca di SD ini memiliki fungsi untuk menumbuhkan budaya membaca, karena 
dengan memberikan suasana baru di kelas, tidak terbatas waktu dan disaat ada 
waktu luang bisa di manfaatkan untuk membaca, dengan adanya optimalisasi 
pojok baca di kelas menjadikan siswa senang dan diarahkan sebagai kegemaran.
24
 
Skripsi ini lebih membahas ke optimalisasi pojok baca di kelas sebagai penumbuh 
budaya membaca. Dari persamaan dalam skripsi ini adalah sama-sama membahas 
tentang pojok baca, perbedaan dari yang peneliti amati skripsi ini memberikan 
fasilitas yang anak butuhkan seperti buku bacaan yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa sedangkan peneliti lebih ke donasi dari orang tua atau lembaga lain.  
Dari uraian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian Ida 
Rahmawati, Anitia Pujiastuti, dan Bintang Pamungkas dengan penelitian yang 
peneliti lakukan, persamaan dengan peneliti ini adalah secara umum sama-sama 
membahas dan menekankan pada meningkatkan minat baca anak. Sedangkan 
perbedaanya terletak pada fokus, waktu dan tempat penelitiannya. Meskipun ada 
beberapa referensi yang mirip yang sedang peneliti lakukan, namun menurut 
pengetahuan peneliti belum ada penelitian mengenai pemanfaatan pojok baca 
sebagai sumber belajar anak. 
Dari banyak penelitian yang menunjukan rendahnya minat baca indosensia, 
padahal minat baca menjadi salah satu penentu dalam kemajuan suatu bangsa. 
Bangsa yang memiliki minat baca yang tinggi, maka akan memiliki wawasan yang 
luas sehingga dapat mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi. Sebaliknya, 
anak yang memiliki minat baca yang rendah maka semakin tertinggal karena tidak 
bisa mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi.  
Rendahnya minat baca menjadikan lembaga melakukan berbagai upaya 
untuk mengatasi rendahnya minat baca di TK Pertiwi tentunya membutuhkan 
sukungan berbagai pihak bisa dilihat dari penelitian terdahulu ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi minat baca anak itu ada beberapa faktor, faktor internal dan 
ekternal, faktor internal itu biasanya berasal dari dalam diri anak contohnya karena 
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seperti usia, jenis kelamin. Sedangkan faktor ekternal itu ada pada luarnya seperti 
tersediannya buku-buku, ekonomi orang tua dan teman sebayanya. Sekolah juga 
merupakan lembaga belajar bagi anak yang dapat berperan dalam mengembangkan 
minat baca anak dengan baik. TK Periwi merupakan pondasi awal dalam 
mengenalkan dan menumbuh kembangkan literasi anak. 
Dari penelitian diatas TK Pertiwi ini bisa dikatakan paling aktif dalam 
kegiatan peningkatan kemampuan literasi an-anak, sedangkan dalam skripsi 
terdahulu lebih fokus ke penggunakan medianya. Salah satu upaya yang dilakukan 
dalam kemampuan literasi ini fokus ke pemanfaatan pojok baca sebagai sumber 
belajar. Pojok baca yang peneliti amati adalah sebuah sudut ruangan yang 
dilengkapi dengan koleksi buku yang ditata secara menarik tujuannya untuk 
menumbuhkan minat baca anak. Di TK ini pojok baca berbeda dengan 
perpustakaan. 
F. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, 
bagian  isi, bagian akhir, bagian awal meliputi: halaman judul, halaman  nota dinas 
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,halaman 
kata pengantar, dan daftar isi, sedangkan bagian isi terdiri dari lima bab: 
Bab 1 berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, definisi 
operasional,rumusan masalah, tujuan dan manfaatan penelitian, kajian pustaka, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II berisi kajian teori tentang bagaimana pemanfaatan pojok baca dalam 
meningkatkan minat baca anak usia dini. 
Bab III memuat metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisi data 
Bab IV yaitu hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari penyajian data dan 
analisis data tentang bagaimana pemanfaatan pojok baca dalam meningkatkan 
minat baca anak usia dini di TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes 
Bab V yaitu penutup. Terdiri dari kesimpulan, saran, kata penutup. Bagian 









A. Pemanfaatan Pojok Baca 
1. Pojok Baca Sebagai Sumber Belajar 
 Sumber belajar merupakan sesuatu yang mendukung terjadinya belajar, 
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran dan lingkungan. Menurut Barbara 
B. Seels sumber belajar mencakup apa saja yang dapat digunakan untuk membantu 
anak dan anak tersebut dapat menampilkan kompetensinya. Sumber belajar juga 
tidak hanya terbatas pada bahan dan alat yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar, melainkan juga tenaga, biaya dan fasilitas. Seperti halnya program pojok 
baca di TK Pertiwi ini, di TK pertiwi sumber belajarnya dengan melalui pojok baca. 
Pojok baca ini bisa dikatakan sebagai pengembangan daya baca anak melalui 
pemanfaatan pojok kelas sebagai perpustakaan kecil. Sumber belajar merupakan 
sebagai bentuk komitmen sekolah. Melalui sumber belajar ini diharapkan bisa 
menanamkan kepada anak didik untuk menciptakan budaya membaca atau 
kebiasaan yang berhubungan dengan gemar membaca. 
Sumber belajar ini adalah bahan yang termasuk alat pemebelajaran anak 
untuk memberikan informasi maupun keterampilan kepada anak atau guru. Hamalik 
menyatakan bahwa sumber belajar adalah semua sumber atau media yang digunakan 
oleh siswa, baik sendiri-sendiri atau bersama-sama dengan siswa lainnya, untuk 
memudahkan belajar apalagi melalui pojok baca anak akan semakin meningkat 
dalam program membaca. Mudhofir menyatakan bahwa yang termasuk sumber 
belajar adalah berbagai informasi ilmu pengetahuan baik dalam bentuk bahan 
tercetak seperti buku, majalah maupun dalam bentuk gambar.
25
 
 Sumber belajar adalah sebuah media anak yang berada di sebuah kelas atau 
ruangan yang dilengkapi dengan koleksi buku yang ditata secara menarik untuk 
menumbuhkan minat baca peserta didik. Adanya pojok baca itu sebagai semacam 
perpanjangan perpustakaan di SD. Terkadang anak suka ingin membaca tetapi 
karena keadaan perpustkaan yang terpusat dan kebanyakan siswa SD anak jadi takut 
untuk memimjam buku, oleh karena itu TK Pertiwi ini memutuskan untuk membuat 
sumber belajar seperti buku bacaan di dalam ruangan yang cukup sederhana untuk 
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meningkatkan minat baca anak. Dengan melalui sumber belajar ini diharpakan anak 
akan dengan sendirinya akan menyukai buku bacaan
26
 
 Marg juga menjelaskan bahwa pojok baca itu berbeda dengan perpustakaan, 
karena pojok baca dimiliki oleh semua anak dan merupakan bagian dari ruangan 
atau kelas mereka, yang mana buku itu mudah di akses oleh siswa. Jadi anak bisa 
memiliki kebebasan dalam memilih buku-buku untuk mereka sendiri dan membaca 
berbagai buku-buku menarik yang di tampilkan.
27
 
 Salah satu kegiatan dari literasi sekolah yaitu dengan pengadaan suatu sumber 
belajar yang mana sudut baca ini menjadi tempat untuk membaca yang di tata 
dengan sedemikian rupa dan terlihat menarik untuk siswa di dalam ruangan sekolah. 
Sumber belajar sendiri ini terletak di pojok kelas atau ruangan yang ditata dengan 
rak dengan berbagai macam buku-buku yang di tata agar menarik minat anak untuk 
membaca. Pengadaan program sumber belajar pada saat ini sudah banyak di 
berbagai sekolah dengan desain yang menarik minat anak untuk membaca, sudut 
baca tersebut yang terletak di dalam pojok kelas yang disesuaikan dengan usia anak-
anaknya. Mengingat kurangnya minat untuk membaca terutama di kalangan anak-
anak, pemerintah pun merancangkan adanya sumber belajar di sekolah. Dengan 
Gerakan Literasi Sekolah salah satu kegiatan literasi tersebut adalah adanya pojok 
baca di tiap tiap sekolah. 
2. Manfaat Pojok Baca Sebagai Sumber Belajar 
 Sumber belajar juga bisa dikatakan sebagai alat mengeratkan hubungan anak 
dengan pemebelajaran disekolah. Artinya guru harus mampu mengelola sumber 
belajar dengan baik.  Manfaat adanya pojok baca ini juga untuk meningkatkan minat 
membaca pada anak-anak yang mulai pudar dengan semakin banyaknya permainan 
di smartphone yang membuat anak-anak enggan membaca buku, sedangkan dari 
buku banyak ilmu yang dapat di terapkan dalam kegiatan sehari-hari. Seperti 
dijelaskan dalam surat Al-Mujahadah ayat 11 berikut ini: 
  
ُ لَُكْنْۚ َواِ 
ُحْىا فِى اْلَوٰجلِِس فَاْفَسُحْىا ٌَْفَسِح ّللّاٰ ٍَْل لَُكْن تَفَسَّ ا اَِذا قِ ٌَْي ٰاَهٌُْىٰٓ ٰٓاٌَُّهَا الَِّذ ًُْشُزْوا ٌٰ ٍَْل ا ًُْشُزْواَذا قِ فَا
ٌَْي ٰاَهٌُىْ       ُ الَِّذ ًْ ٌَْزفَِع ّللّاٰ ُ بَِوا تَْعَولُْىَى َخبِ
ٌَْي اُْوتُىا اْلِعْلَن َدَرٰجت ٍۗ َوّللّاٰ ٌُْكْنْۙ َوالَِّذ ا ِه
      
                                                          
26
 Hasil wawancara peneliti dengan  Kepala TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes, pada tanggal 5 
April 2021 di kantor TK Pertiwi. 
27
 Moh. Adib Rofiudin dan Hermintoyo, “Pengaruh Pojok Baca Terhadap Peningkatan Minat Baca 





 Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 
Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (QS.Al-Mujadalah ayat 11).
28
 
  Dijelaskan pada ayat tersebut dalam surat Al Mujadalah bahwa, menuntut 
ilmu adalah merupakan perintah langsung dari Allah SWT, karena orang yang 
menuntut ilmu akan diangkat derajatnya oleh allah beberapa derajat. Sebagai 
manusia itu harus tau apa itu pentingnnya ilmu dalam islam. Ilmu dalam pandangan 
suatu kebutuhan yang harus di raih oleh setiap muslim, karena adanya ilmu itu 
manusia dapat mengetahui hakikat ilmu sebagaimana dalam kegiatan sehari-hari kita 
juga harus menggunakan ilmu seperti halnya kegiatan membaca, dengan membaca 
kita akan mendapatkan ilmu dari apa yang kita baca. 
 Keberadaan pojok baca itu memiliki tujuan terkait dengan pertumbuhan dan 
peningkatan budaya membaca peserta didik. Dalam keterangannya, Kemendikbud 
menjelaskan bahwa pojok baca bertujuan untuk mengenalkan kepada siswa beragam 
bacaan untuk dimanfaatkan sebagai media, sumber belajar, serta memberikan 
pengalaman membaca yang menyenangkan kepada siswa.
29
 Selain itu, pojok baca 
juga bertujuan untuk mendekatkan siswa kepada buku. 
  Menurut Ibu Hera Yuliastuti selaku kepala sekolah menyatakan bahwa tujuan 
dan terbentuknya sumber belajar itu dengan adanya bacaan yang menarik, 
bergambar, dan mengandung unsur cerita yakni pada buku cerita itu sendiri ada 
pesan moral yang di sampaikan oleh guru sehingga akan mendekatkan hubungan 
dan akan memperkaya kosa kata, membentuk karakter anak, meningkatkan daya 
imajinasi, kreativitas anak, dan unsur pengetahuan. Nah maka dari itu kebiasaan 
inilah yang akan menumbuhkan rasa kecintaan akan membaca seumur hidup dan 
bisa meningkatkan minat baca anak. Life long education yaitu suatu kebiasaan 
seseorang untuk terus belajar akan bisa terwujud. 
30
 
  Pendidikan anak usia dini apabila dilengkapi dengan pojok baca sangat 
penting, artinya karena sebagai peletakan dasar pertama untuk membentuk karakter 
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yang kokoh dengan pencapaian sendi-sendi dasar life long education melalui bahan 
bacaan dan cerita yang ada di pojok baca anak, guru, orang tua maupun pembimbing 
untuk mengenal dan mencari buku. Tanpa adanya media baca nutrisi kebiasaan 
membaca akan sangat minim dan akan berakibat lemahnya penguasaan bahasa, 
lemahnya juga daya imajinasi dan kreativitas, Hubungan kedekatan kurang terjalin 
maksimal dan pengetahuan sangat terbatas, karena dengan membacalah semua hal 
tersebut bisa didapatkan kebiasaan atau landasan kuat yang harus dibangun sejak 
usia dini 
3. Pengelolaan Pojok Baca sebagai sumber belajar 
 Pengelolaan sumber baca sangat mempengaruhi keberhasilan, Keberadaan 
sumber pojok baca dalam meningkatkan minat baca siswa. Oleh karena itu 
diperlukan panduan untuk mengetahui pengelolaan sumber pojok baca yang baik.  
 Sumber belajar adalah suatu fasilitas yang dilengkapi dengan rak buku atau 
bok buku, sehingga anak bisa melihat, memilih dan membuka bukunya. Melihat 
gambar, belajar mengenal setiap gambar dan tulisan yang ada di dalam buku tersebut 
dengan didampingi pembimbing. Buku tertata rapi dengan halaman muka (Cover) 
terlihat jelas, rak buku ukuran tinggi 80 cm, panjang 120 cm kira-kira muat 25 akses 
semplar buku saja.  
 Sumber baca ini harus di kembangkan bagi yang belum lancar membaca 
dengan pembimbing. Buku yang ada di ruangan juga bisa untuk di bawa pulang, 
dengan meminjam buku supaya di bacakan bunda atau saudara dirumah sehingga 
anak di rumah tidak bermain saja dengan smartphone nya.
31
 
 Sumber belajar ini kalau tidak dimanfaatakan dengan baik, maka tidak akan 
ada gunanya. Untuk bisa bermanfaat maksimal maka perlu ada kerjasama antara TK, 
Bunda dan Orang tua. Maka ada tahapan dalam membuat dan mengelola sumber 
baca adalah sebagai berikut: 
a.  Buku koleksi cerita sekalipun sedikit harus rutin bertambah, bertambahnya bisa 
karena beli secara rutin atau bertukar koleksi dengan paud lain. 
b.  Merancang denah penempatan dengan memperhatikan pencahayaan, sirkulasi 
udara, keamanan dan kenyamanan peserta didik. 
c.  Harus bersih, rapih dan menarik agar anak-anak betah berada didalam ruang 
pojok baca. 
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d.  Fasilitas pendukung lainnya harus dapat terpenuhi dengan baik. Sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi masa kini, selain koleksi buku perlu adanya mainan 
lainnya seperti misalnya balok atau kubus yang variatif. 
e.  Harus selalu ada kegiatan membacakan cerita dari bunda paud maupun orang 
tua dirumah. Secara terus berkesinambungan membacakan tersebut akan 
membentuk budaya kecintaan membaca untuk masa yang akan datang. 
4. Dampak Pojok Baca Terhadap Minat Baca 
 Berdasrakan penelitian yang dilakukan oleh Adib dan Hermintoyo, 
menunjukan bahwa terdapat dampak signifikan antara pojok baca dan peningkatan 
minat baca siswa. Penelitian ini juga menyebutkan bahwa semakin berkualitas 
sumber belajar maka akan semakin tinggi pula minat baca siswa.
32
 Hal itu 
menunjukan bahwa dampak pojok baca terhadap minat baca juga ditentukan oleh 
pengelolaan dan sumber belajar, seperti penataan, dekorasi, koleksi buku, 
pembaruan koleksi buku,dan lain sebagainya. 
 Hal ini sebagaimana dibuktikan oleh penelitian lainnya, yang dilakukan oleh 
Handayani, beberapa hambatan dan implementasi pojok baca adalah sarana dan 
prasarana yang kurang memadai, contohnya kurangnya koleksi buku, rak buku 
dengan penataan yang menggangu tempat melakukan kegiatan membaca di sumber 
baca tersebut, tidak adanya hiasan dinding sudut baca. Hal hal ini menjadikan 
siswa kurang berminat untuk membaca di pojok baca.
33
 
B. Minat Baca 
1. Pengertian Minat 
 Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang dalam berhadapan 
pada suatu objek. Pada dasarnya minat merupakan penerimaan akan sesuatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.
34
 Karena setiap orang pasti 
memiliki minat yang berbeda-beda terhadap suatu hal. Keberadaan minat itu 
sebagai penggerak seseorang dalam melakukan hal-hal yang disuakinnya dengan 
perasaan tanpa ada rasa terpaksa untuk melakukannya.  
 Menurut Skinner, minat selalu berhubungan dengan objek yang menarik 
individu, dan objek yang menarik adalah yang dirasakan menyenangkan. Apabila 
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seseorang mempunyai minat pada suatu objek, maka minat tersebut akan 
mendorong seseorang untuk berhubungan lebih dengan objek tersebut yaitu dengan 
melakukan aktivitas lebih aktif dan positif demi mencapai seseuatu yang 
diminatinya.
35
 Minat adalah suatu rasa lebih suka atau rasa ketertarikan pada suatu 
hal tanpa ada yang menyuruh. Minat juga pada dasarnya penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri.
36
 
 Minat anak akan timbul dari berbagai sumber antara lain perkembangan 
instink, fungsi-fungsi intelektual, pengaruh lingkungan, pengalaman, kebiasaan  
dan pendidikan. Oleh karena itu, minat seseorang harus dibina dan diarahkan agar 
tercapai tujuan yang diinginkan, khususnya dalam pembelajaran. Cara yang paling 
efektif untuk meningkatkan minat adalah dengan memanfaatkan minat yang telah 
ada pada diri siswa seperti halnya anak berminat untuk membaca maka sebelumnya 
anak di ajarkan untuk mengenal huruf-huruf terlebih dahulu dan guru menceritakan 
atau mengenalkan gambar yang ada di buku setelah itu anak dengan sendirinya 
akan terbiasa membaca buku.  
 Minat seseorang terhadap sesuatu adalah kecenderungan hal yang tinggi 
gairah atau keinginan seseorang tersebut terhadap sesuatu. Sumardi Suryabrata 
mengemukakan ciri-ciri minat anak itu diantaranya ada (a) rasa suka, rasa suka ini 
biasanya muncul karena rasa ketertarikan kepada sesuatu misalnya anak itu tetarik 
pada buku bacaan yang bergambar maka anak tersebut pasti akan suka dengan 
membaca dan rasa tertarik dengan gambar gambar tersebut disitulah anak mulai 
minat untuk sering membaca buku yang bergambar (b) perhatian, biasanya 
perhatian dari orang tua juga mengaruh ke minat anaknya misalnya, anak suka 
bermain kolase dengan menghias biji bijian atau potong-potongan kertas nah disitu 
anak membutuhkan perhatian dari orang tua misalnya dengan membantu si 
anaknya membuat potongan kertas atau hanya sekedar memberi pujian itu juga 
sudah termasuk perhatian kepada anak dan (c) aktivitas anak dalam keseharian 
 Holland berpendapat bahwa minat sebagai aktivitas atau tugas yang 
membangkitkan perassan ingin tahu, perhatian dan memberi kesenangan atau 
kenikmatan. minat Dapat menjadi indikator dari kekuatan seseorang di area 
tertentu dimana ia akan termotivasi untuk mempelajarinya dan menunjukkan 
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 Minat menjadi pangkal dari semua aktivitas dalam memenuhi 
kebutuhan manusia, dimana setiap manusia memiliki berbagai macam kebutuhan. 
Sehingga dengan adanya usaha pemenuhan kebutuhan itu, timbul niat kuat dalam 




 Hurlock dalam Marlinawati menyatakan bahwa anak yang berkembang lebih 
cepat atau lebih lambat dari teman sebayanya biasanya anak tidak dapat 
mempunyai minat sebelum mereka siap secara fisik serta mental.
39
 Suryabrata juga 
mengemukakan bahwa terdapat beberapa ciri minat anak, yaitu: Rasa Senang atau 
rasa tertarik, Perhatian, Aktivitas.  
  Dari beberapa pendapat yang telah disebutkan, penulis menyimpulkan bahwa 
minat adalah kecenderungan atau ketertarikan seseorang pada suatu hal yang 
menurutnya menyenangkan, sehingga tidak ada keterpaksaan dalam melakukan hal 
tersebut. 
2. Pengertian Membaca 
 Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang paling penting 
selain keterampilan menulis berbicara dan menyimak. Melalui membaca, 
seseorang dapat mengetahui informasi penting yang berguna untuk kelangsungan 
hidupnya. Terlebih di zaman sekarang banyak sumber informasi yang semakin 
berkembang dari waktu ke waktu. Hal ini tentunya membutuhkan keterampilan 
membaca yang baik.  
 Ada beberapa pendapat yang disampaikan para ahli mengenai pengertian 
membaca. Dalam pengertian sempit, membaca adalah kegiatan memahami makna 
yang terdapat dalam tulisan, sementara dalam pengertian luas, membaca adalah 
proses pengelolaan bacaan secara kritis-kreatif yang dilakukan pembaca untuk 
memperoleh pemahaman menyeluruh tentang bacaan itu, yang diikuti oleh 
penilaian, nilai, fungsi dan dampak bacaan itu.
40
  
 Adapun menurut A.S.Broto, membaca bukan hanya mengucapkan bahasa 
lisan atau lambang bunyi bahasa melainkan juga menanggapi dan memahami isi 
bahasa tulisan.
41
 Membaca adalah kegiatan dimana kita bisa mengetahui apa saja 
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yang di seluruh dunia ini, dari membaca bisa meningkatkan 
pengembanganbahasa, kreativitas dan ilmu pengetahuan. Kebiasaan membaca 
tidak dapat dilakukan tanpa adanya dorongan individu masing-masing, budaya 
membaca dan menulis hendaknya kita tanamkan sejak dini.
42
  
 Menurut Tarigan, secara garis besar kita bisa membedakan dua jenis kegiatan 
membaca, yang pertama ada membaca ekstensi yang meliputi membaca survey, 
dan membaca intensif yang berarti membaca dengan mengelola isi dan bahasa. 




 Perkembangan bahasa pada tumbuh kembang sering bergungsi otak indra 
secara keseluruhan. Otak akan berkembang, tetapi pendengaran tidak berfungsi, 
anak itu bisa anak yang bisu. Kerena apabila pendengaran  tidak berfungsi maka 
otak juga tidak akan merespon. Peneliti seperti Hart dan Risley mengatakan 
bahwa anak umur 2 tahun biasanya anak sering mengucapkan atau lafalkan rata-
rata 338 kata yang bisa dimengerti. Pada anak usia 4 tahun anak dapat 
menggunakan kira-kira 134 kata dengan rentang 18 sampai 286 kata. 
 Perkembangan bahasa, terutama berkomunikasi dengan orang lain itu 
merupakan tahap yang sulit untuk berbicara, setiap anak juga harus mendengar 
dan mencerna apa yang didengarnya. Selain itu untuk bia berbicara secara verbal 
pada anak harus sudah berkembang sehingga anak bisa memahami pembicaraan 
atau membaca. Disini juga termasuk pada aspek sensori-motorik anak bekerja 
dengan baik untuk menentukan salah satu tahap perkembangan bahasa ini. 
Membaca dan menulis merupakan bagian dari bahasa anak, dengan membaca dan 




 Pada hakikatnya, aktivitas membaca terdiri dari dua bagian, yaitu sebagai 
proses dan membaca sebagai produk. Membaca itu sebagai produk yang mengacu 
pada aktivitas, fisik dan mental. Membaca dalam maknanya adalah syarat pertama 
dalam pengembangan ilmu dan teknologi, serta syarat utama membangun 
peradaban. Ayat Al- Quran yang pertama kali diterima oleh Rasulullah SAW 
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adalah ayat untuk membaca, yaitu surat Al-Alaq ayat 1-5. Hal ini dengan firman 
Allah dalam Surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 
 
ًَْساَى ِهْي َعلَق ْۚ  اِْقَزْأ َوَربَُّك اْْلَْكَزُم الَِّذْي َعلََّن  ًَْساَى َها لَْن ٌَْعلَنْ اِْقَزْأ بِاْسِن َربَِّك الَِّذْي َخلََقْۚ  َخلََق اْْلِ ٍۗۗ بِاْلقَلَِنْۙ  َعلََّن اْْلِ  
 “Bacalah dengan Menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmu Yang 
Mahamulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia 
apa yang tidak diketahuinya.”(Q.S.Al-Alaq:1-5) 
 
  Ayat ini pertama turun dimulai dengan kata Iqra’ yaitu perintah untuk 
membaca. Yang menjelaskan bahwa, Tuhan mengisyaratkan kepada hambaNya 
dengan membaca merupakan awal atau kunci pembuka segala sesuatu bentuk 
kebaikan.
45
 Membaca diperintahkan oleh Allah sebelum perintah lainnya, 
menjelaskan bahwa membaca adalah kunci dari segala hal. Dengan melalui kegiatan 
membaca seseorang dapat mengetahui hal-hal yang tidak diketahuinnya, sehingga 
tidak salah jika dikatakan buku adalah jendela ilmu, sedangkan membaca adalah 
kunci untuk membuka jendela tersebut. 
  Melalui membaca anak akan mendapatkan pengetahuan baru dan memperoleh 
informasi yang luas. Membaca dapat membuka jendela ilmu dan mampu merangsang 
otak anak. Membaca juga bisa menstimulus berupa keahlian komunikasi yang bagus, 
serta dapat membentuk pemendeharaan kata. 
  Menurut Cochorane dalam Suyanto mengenai tahap kemampuan membaca 
pada anak usia dini itu ada lima yaitu: 
a. Tahap Magis, Pada tahap ini anak baru belajar memahami fungsi dari bacaan, anak 
mulai menyukai bacaan, menggap bacaan itu penting dan anak sering menyimpan 
buku bacaan kemana pun anak pergi. Dengan ini orang tua atau guru dapat 
memacu anak dengan membacakan buku cerita atau buku bacaan yang bergambar  
b. Tahap Konsep, pada tahap ini anak memandang bahwa dirinya sudah mampu 
membaca, biasanya anak sering menerangkan tentang isi gambar dalam buku yang 
anak baca pada anak lain seakan anak sudah bisa membaca. 
c. Tahap Membaca Peralihan,pada tahap ini anak mulai mengingat huruf atau kata 
kata yang sering anak jumpai, misalnya itu dari buku cerita yang orang tua sering 
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bacakan. Dengan begitu anak mulai tertarik tentang jenis-jenis alfabet, tugas orang 
tua di rumah adalah menyiapkan buku bacaan dengan ukuran yang besar. 
d. Tahap Membaca Lanjut, pada ahap ini anak mulai sadar mengenai apa fungsi 
bacaan dan cara membacanya. Kemampuan ini biasanya di tunjukan pada umur 
lima tahun, orang tua atau guru hanya menyediakan berbagai macam buku atau 
diadakan perpustakaan mini khusus anak.
46
 
Dari beberapa tahap membaca bisa disimpulkan bahwa dalam belajar 
membaca pada anak, ada tahap-tahap yang dilalui oleh anak dari mulai tahap magis 
samapai ke tahap membaca lebih lanjut dengan bertahap. Karena pada dasarnya 
perkembangan pada setiap anak itu berbeda-beda. Tergantung dari stimulasi, 
dorongan serta penyediaan fasilitas yang diberikan oleh orang tua, guru atau 
lingkungan sekitar anak. Sejatinya pada anak usia dini tahapan kemampuan 
membaca berada pada tahap peralihan dan tahap membaca lanjutan, karena pada 
tahap ini anak sudah sadar pada tulisan yang mampu menemukan kat-kata yang 
diingat. 
Menurut peneliti pada anak usia dini, kemampuan membaca merupakan  
bagian dari perkembangan bahasa. Bisa diartikan dengan menerjemahkan simbol 
atau gambar kedalam suara yang di kombinasikan dengan kata-kata. Dan 
kebanyakan dari anak-anak itu menyukai gambar huruf dan buku cerita, dimana 
sedari masih kecil perkembangan anak itu justru memiliki keinginan membaca itu 
lebih besar. 
3. Pengertian Minat Baca 
 Minat baca adalah gabungan dari dua kata yaitu minat dan membaca, 
pengertian kedua kata itu telah dijabarkan paragraf diatas. Pada hakikatnya, minat 
baca telah dimiliki oleh setiap individu akibat dorongan naluri keiingintahuan dari 
seriap orang. Dari rasa ingin tahu itulah mendorong seseorang untuk menemukan 
jawaban atas pertanyaan-pertannyaannya. Minat baca bukanlah sesuatu yang lahir 
begitu saja pada diri orang, akan tetapi minat baca harus dipupuk dan dibina sejak 
dini.  
Beberapa pendapat mengenai pengertian dari minat baca antara lain itu, Liawati 
mengatakan minat baca sebagai suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai 
perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga mengarahkan seseorang 
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untuk membaca dengan kemaunnya sendiri.
47
 Aspek minat membaca juga meliputi 
kesenangan membaca, kesadaran akan membaca, frekuensi membaca jumlah buku 
bacaan yang pernah dibaca oleh anak.  
 Minat juga bisa diartikan sebagai sikap positif anak terhadap aspek-aspek 
lingkungan, minat lebih kecenderungan jiwa yang aktif tetap untuk menikmati suatu 
aktivitas dengan rasa senang terhadap dirinya.
48
 Aspek minat juga terdiri dari aspek 
kognitif dan aspek afektif. Kognitif ini lebih ke konsep posesif suatu objek yang 
lebih tepatnya ke manfaatnya. Aspek afektif lebih ke tampak rasa suka atau tidak 
senang dalam kepuasan pribadi terhadap minatnya.  
 Sinambela mengartikan minat membaca adalah sikap positif dan adanya rasa 
ketertarikan dalam diri anak terhadap aktivitas membaca terhadap buku bacaan.
49
 
Minat membaca perlu ditanamkan sejak masih kecil sebab minat membaca pada 
anak itu tidak akan terbentuk dengan sendirinya, tetapi sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan anak. Keluarga adalah lingkungan paling awal dalam menanamkan, 
menumbuhkan dan membina minat membaca anak. Orang tua juga perlu 
menanamkan kesadaran akan pentingnya membaca dalam kehidupan anak, setelah 
itu guru disekolah, teman sebaya, dan masyarakat.  
 Upaya untuk meningkatkan minat membaca yaitu dengan cara terbukti paling 
efektif untuk menanamkan kesukaan membaca dengan membacakan buku kepada 
anak. Salah satu cara untuk meningkatkan minat baca pada anak, anatara lain: 
a. Membacakan buku kepada anak sejak bayi 
b. Bacakan buku menejelang siang atau malam, disini anak akan merasakan bahwa 
membaca buku merupakan acara harian yang melegakan. 
c. Pilihlah tempat yang nyaman seperti sofa atau tempat tidur, ini juga bisa 
menjadikan anak memiliki anggapan bahwa tempat ini sebagai tempat untuk 
membaca. 
d. Memilih buku mengenai hal yang menarik bagi anak. Misalnya, buku tentang 
binatang,atau kendaraan. 
e. Sediakan tempat khusus untuk buku-buku anak, membuat tempat buku yang 
mudah dijangkau anak sehingga anak mudah jika ingin membaca. 
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f. Berilah contoh yang baik, tunjukan pada anak kalau kamu juga membaca buku 
sebagai hiburan. 
g. Biarkan anak memilih sendiri apa yang ingin dibaca, apabila anak tidak 




Mulyani juga berpendapat bahwa tingkat perkembangan seseorang untuk 
perkembangan minat membaca adalah pada masa peka, yaitu sekitar usia 5-6 tahun. 
Minat baca ini bisa berkembang sampai dengan masa remaja. Minat baca pertama 
kali ditanamkan melalui pendidikan kebiasaan keluarga pada masa peka. Anak usia 
5-6 tahun akan senang mendengarkan cerita, mereka pertama kali tertarik dengan isi 
ceritanya, tetapi ketika sering mendengarkan cerita lama kelamaan anak akan 
terbiasa mendengar sehingga bisa mulai minat membaca.
51
  Kemudian setelah anak 
bisa membaca sendiri, maka anak akan senang mempraktikan kemampuan 
membacanya dengan buku-buku yang tersedia di rumah atau disekolah. Dalam 
kemauan disinilah anak membaca buku dengan inisiatif diri sendiri adalah awal 
tumbuhnya minat baca anak. 
4. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Minat Baca 
 Perkembangan selanjutnya dari minat baca juga mesti di penegaruhi oleh 
beberapa faktor. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat baca anak, yaitu 
faktor personal dan faktor institusional. Faktor personal adalah faktor yang ada 
pada diri anak, yaitu meliputi: 
a. Usia  
 Ada perbedaan minat anak terhadap buku bila dilihat dari usia kronologis 
anak. Ediasari berpendapat bahwa pada anak lima tahun anak menyukai buku 
yang didominasi gambar-gambar dengan bentuk tulisan besar dan kata-kata yang 
sederhana dan mudah dibaca. Biasanya diusia ini anak sudah memiliki 
kemampuan membaca permulaan dan mulai aktif untuk membaca kata. Usia 7s/d 
8 tahun, anak menyukai bacaan dengan komposisi gambar dan tulisan yang 
seimbang. Biasanya mereka sudah lancar membaca, walaupun masih terbatas. 
Kemudian usia 9s/d 10 tahun anak lebih menyukai buku dengan komposisi tulisan 
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lebih banyak daripada gambar. Di usia ini kemampuan berfikir dalam diri anak 
mulai berkembang sehingga dapat 
b. Jenis Kelamin 
 Anak perempuan dan laki-laki memiliki minat baca yang berbeda. 
Pada umumnya anak perempuan menyukai buku cerita dengan tema 
kehidupan, keluarga, sekolah. Sedangkan anak laki-laki lebih menyukai buku 
cerita yang mengenai petualangan, perjalanan.
52
 
c. Intelegensi  
 Berhubungan dengan antara intelegensi dengan minat baca di jelaskan 
dalam pernyataan Garret yang mendefinisikan kemampuan yang diperlukan 
untuk membaca dan memecahkan masalah yang memerlukan simbol dengan 
intelegnsi yang baik maka minat membaca juga baik.
53
 
d. Kemampuan Membaca 
 Rendahnya minat baca, dengan kemampuan berbahasa yang meliputi 
aspek mendengarkan, membaca, menulis, berbicara, dan tingkat pemahaman. 
Dengan membaca yang rendah, tidak menutup kemungkinan bahwa minat 
membaca yang dimiliki juga rendah.
54
 
e. Kebutuhan Psikologis 
 Seseorang yang mempunyai minat baca yang sangat baik, maka 
menganggap membaca itu sebuah kebutuhan, bukan kegiatan yang dilakukan 
dengan rasa terpaksa. Oleh karena itu pentingnya menumbuhkan kesadaran 
membuat pentingnya membaca dalam kehidupan sehari-hari pada anak.
55
 
 Adapun faktor institusional adalah faktor diluar diri anak atau individu yang 
meliputi: 
a. Status Sosial Ekonomi 
Orang tua yang berstatus sosial ekonomi tinggi memiliki harapan 
tinggi terhadap keberhasilan anaknya disekolah dan mereka sering memberi 
penghargaan terhadap pengembangan intelektual anak. Mereka juga mampu 
menjadi contoh yang bagus dalam berbicara dan aktivitas membaca. Orang tua 
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dengan status sosial ekonomi rendah sering memberi contoh negatif dalam 
berbicara, terutama saat mereka bertengkar karena keterbatasan perekonomian 
keluarga. Mereka juga jarang memuji atau memberi perhatian kepada anaknya 
ketika anak membaca, bahkan orang tua memiliki pengharapan rendah 




b. Pengaruh Orang tua, teman sebaya dan guru.57 
Berkembangnya minat baca anak sangat ditentukan dengan lingkungan 
disekitarnya. Keluarga merupakan lingkungan pertama kali yang dikenal oleh 
seorang anak. Oleh karena itu, untuk mengembangkan minat sejak dini, orang 
tua harus memperkenalkan anak dengan kegiatan membaca. Semakin sering 
orang tua memberi kesempatan kepada anak untuk membaca maka semakin 
besar pula semangat anak untuk membaca di usia dini. 
 Selain orang  tua, teman sebaya juga memiliki pengaruh terhadap minat 
baca anak. Seorang anak yang memiliki teman sebaya yang memiliki minat 
baca yang tinggi, juga akan mengikuti memiliki  minat baca yang tinggi juga.  
Guru sebagai pendidikan dan pendamping disekolah juga harus memberi 
motivasi kepada anakdidiknya agar gemar membaca. Selain itu juga guru 
harus memberi contoh yang baik dalam membaca. Melalui contoh yang 
diberikan oleh guru maka anak akan mengikuti memiliki minat baca yang 
baik. 
c. Imbas era globalisasi 
Lamanya sumber informasi selain buku, jelas sangat mempengaruhi 
seseorang dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Dengan televisi misalnya, 
seseorang bisa dengan mudah menikmati berbagai informasi yang disajikan, 
tanpa harus susah payah mencari kegiatan membaca. Ini yang menyebabkan 
interaksi seseorang menjauh dengan buku bacaan.
58
 
 Pada kesimpulan diatas yaitu minat baca harus ditanamkan sejak usia dini, 
karena hal ini sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang kelak di 
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masa remaja. Seorang anak yamg sudah terbiasa dengan membaca sejak kecil 
maka akan menjadikan kegiatan membaca sebagai kebutuhan dalam 
kehidupannya.  
 Minat baca tidak tumbuh dan muncul dengan sendirinya, tetapi ya harus di 
pengaruhi oleh stimulus yang baik dalam lingkungan anak. Dan keluarga juga 
lingkungan pertama dalam mananmkan, menumbuhkan dan membina minat baca. 
Orang tua perlu menanamkan kesadaran akan pentingnya kehidupan anak 
disekolah dan teman sebaya.
59
 
C. Anak Usia Dini  
1. Pengertian Anak Usia Dini 
 Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses perkembangan 
dan pertumbuhan yang sangat pesat ini, bisa dikatakan sebagai lompatan 
perkembangan. Anak usia dini ini memiliki rentang usia yang sangat berharga 
dibandingkan dengan usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasan 
sangat luar biasa. Pada usia ini merupakan fase kehidupan, pematangan dan 
penyempurnaan baik dari aspek rohani maupun jasmaninya yang berlangsung 
seumur hidup, bertahap dan berkesinambungan.
60
 Anak usia dini ini memiliki sifat 
yang unik karena didunia ini tidak ada satu pun anak yang sama, meskipun 
lahirnya itu sama, mereka dilahirkan dengan potensi yang berbeda dan pasti juga 
memiliki minat yang berbeda pula, Memiliki kelebihan, kekurangan, bakat dan 
minat masing-masing. Anak usia dini ini yaitu kelompok anak yang berada dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang unik. Pada rentang usia 0-6 tahun ini 
merupakan masa pertumbuhan yang sangat pesat dikenal dengan masa emas 
(golden age).NAEYC (Nasution Association for The Education of  Young 
Children) mengatakan anak usia dini itu anak yang berada pada rentang usia 0-8 




 Berdasarkan psikologi ilmu pendidikan, masa anak usia dini merupakan 
pondasi awal bagi pertumbuhan anak.perkembangan sangat berkaitan dengan 
perkembangan struktur otak, hal ini dalam ilmu neurosains yang menyatakan 
bahwa ketika lahir, otak bayi itu berjumlah 100 miliar. Jadi setiap rangsangan atau 
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stimulus yang diterima anak akan melahirkan sambungan yang sudah ada. 
Stimulus yang ada pada abak akan membuat neuron-neuron berfungsi optimal 
sehingga berguna pada perkembangan anak, dan secara otomatis akan 
menimbulkan aspek-aspek perkembangan seperti kognitif, sosio emosional, 
kreativitas, bahasa dan lain sebagainya.
62
 
 Dari teori diatas bisa disimpulkan bahwa anak usia dini itu anak yang berusia 
0-6 tahun dan memiliki kelebihan, kekurangan, bakat dan minat masing-masing. 
2. Karakteristik Anak Usia Dini 
 Dari pengertian anak usia dini, sangat penting untuk memahami karekteristik 
anak usia dini yang bisa dilihat dari berbagai aspek perkembangan. Setiap ahli 
pasti mempunyai pandangan masing-masing dan pendapat yang berbeda dengan 
bidangnya. Menurut pandangan psikologi anak usia dini memiliki beberapa 
karakteristik yang khas berada diatas usia 8 tahun. 
Karakteristik anak usia dini menurut kellough, yakni: 
a. Anak bersifat egosentris 
 Pada awalnya anak yang masih bersifat egosentris, itu anak cenderung 
melihat dan memahami sesuatu dari sudut pandang yang berbeda. Hal ini bisa 
dilihat dengan perilakunya seperti masih berebut mainan, menangis bila 
menghendaki sesuatu yang belum dipenuhi oleh orang tuanya, atau juga suka 
memaksakan seseuatu kepada orang lain. Karakteristik ini bisa terlihat dalam 
perkembangan kognitifnya 
b. Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar 
 Anak pada usia ini banyak memperhatikan, membicarakan, serta 
mempertanyakan berbagai hal yang sering dilihat dan didengarnya, terutama 
pada hal-hal baru. Rasa keingintahuan yang tinggi, tetapi tergantung apa yang 
menarik perhatiannya. 
c. Anak adalah mahluk sosial 
 Anak akan senang apabila berada dengan teman sebayanya, senang 
bekerjasama dalam membuat rencana dan menyelesaikan pekerjaan. Anak 
yang suka membangun konsep dari melalui interaksi sosial di sekolah. 
d. Anak yang bersifat unik 
                                                          
62





  Anak adalah individu yang unik dimana masing-masing memiliki 
bawaan, minat, kepabilitas dan kehidupan yang berbeda dengan satu sama lain. 
Meskipun terdapat dalam perkembangan anak yang dapat di prediksi, pola 
perkembangan dan belajarnya.  
1) Anak umumnya kaya dengan fantasi, anak senang dengan hal yang 
bersifat imajinati, sehingga kaya dengan fantasi. Ia bisa bercerita melebihi 
pengalaman-pengalaman atau bertanya hal- hal yang ghaib sekalipun. 
2) Anak memiliki daya konsentrasi yang pendek, anak sulit untuk 
berkonsentrasi pad suatu kegiatan dalam jangka waktu yang lama. Anak 
cenderung memiliki perhatian yang pendek, kecuali pada hal intrinsik 




3) Masa kanak-kanak adalah masa belajar yang paling potensial. Masa anak 
usia dini ini bisa dikatakan sebagai masa golden age atau magic years. 
NAEYC mengemukakan masa awal kehidupan tersebut sebagai masa 
belajarnya. Selama rentang waktu anak usia dini mengalami berbagai 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat. 
e. Memiliki daya perhatian yang pendek 
 Anak kecenderungan memiliki perhatian yang pendek, kecuali pada 
hal-hal instrinsik yang menyenangkan. Ia masih sulit untuk duduk dan 
memperhatikan sesuatu untuk jangka waktu yang lama.
64
 
 Anak usia dini adalah anak yang memiliki individu bawaan, minat, dan 
bakat yang berbeda. Menurut Hurlock salah satu prinsip perkembangan anak 
usia dini yaitu pola perkembangan mempunyai karakteristik tertentu. Akan 
tetapi prinsip lain mengatakan terdapat perbedaan dalam perkembangan anak 
yaitu dengan pengaruh (gen) atau keturunan anak dilakukan dengan 
perkembangan sesuai sama tahapannya. Bredekamp dan Suyadi, 
mengemukakan bahwa anak usia dini mencakup berbagai program yang 
melayani anak dari lahir hingga usia delapan tahun (0-8 tahun) yang dirancang 
untuk meningkatkan perkembangan intelektual, emosi, sosial dan bahasa 
anak.
65
   
                                                          
63
 Lilis Mardyawati, Strategi pengembangan Bahasa pada anak, (Jakarta: Kencana 2016), hal. 12-15 
64
  Lilis Mardyawati, Strategi pengembangan Bahasa pada anak, (Jakarta: Kencana 2016), hal. 13-15 
65





 Kemudian menurut Meriyati (2016) terdapat tiga karakteristik anak 
yang perlu di perhatikan salah satunya yaitu:  
1) Karakteristik yang berkaitan dengan fisiologi.Karakter ini salah satunya yaitu 
jenis kelamin, kondisi fisik, usia kronologis, panca indra dan sebagainya. 
2) Karakteristik yang berkaitan dengan psikologi.Karakteristik ini salah satunya 
meliputi bakat, minat, motivasi,  gaya belajar dan sebagainya. 
3) Karateristik yang berkaitan dengan lingkungan yaitu salah satunya dengan 
kondisi sosial, ekonomi, kebudayaan dan sebagainya.  
Dari penjelasan diatas, bisa disimpulkan bahwa setiap individu anak usia dini itu 
memiliki karateristinya yang berbeda-beda. Bisa dilihat dengan kepribadian unik, 
didasari oleh gen dan pola didik lingkungan di sekitarnya. Dalam pembelajarannya 
setiap lembaga yang berkaitan dengan anak usia dini di tentukan perlu adanya 
ketercapaian perkembangan yang meliputi agama dan moral, kognitif, bahasa, seni, 









A. Jenis Penelitian 
Secara umum metode penelitian itu sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
66
 Penelitian yang penulis lakukan adakah 
menggunakan penelitian lapangan (field research) atau bisa dikatakan dengan 
penelitian kualitatif, yaitu penulis terjun langsung kelokasi untuk memperoleh data 
dan informasi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. 
Fokus ini bertujuan untuk memperoleh gambaran lapangan tentang bagimana 
pemanfaatan pojok baca dalam meningkatkan minat baca anak usia dini di Desa 
Wangandalem Brebes, maka peneliti ini menggunakan analisis desriptif dengan 
pendekatan kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif yaitu metode yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya seperti eksperimen) dimana peneliti 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan dengan tringgulasi (gabungan), analisi 




1. Sumber Data 
Dalam teknik pengumpulan data sudah jelas yang digunakan sumber data 
untuk  memudahkan penulis dalam melakukan pebelitian, dalam hal ini sumber 
data adalah subyek darimana data dapat diperoleh.
68
 Adpun sumber data dalam 
penelitian yang penulis lakukan, yaikni : 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan peneliti dimana situasi 
sosial tersebut akan diteliti. Fokus penelitian ini, lokasi penelitian di TK Pertiwi 
yang beralamatkan di jalan raya Wangandalem Rt/Rw 06/03 Desa Wangandalem 
Brebes, Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes. Adapun alasan peneliti mengambil 
lokasi penelitian tersebut karena rumah peneliti terdapat di Desa Wangandalem dan 
lokasinya mudah di jangkau, tema yang di angkat peneliti menarik.  
3. Subyek Penelitian 
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Subyek penelitian menurut Tatang Amirin dalam Rahmadi adalah sumber 
tempat memperoleh keterngan penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai 
seseorang atau sesuatu yang dari merekalah peneliti mendapatkan keterngan.
69
 
Subyek penelitian ini adalah siswa dan guru kelas TK Pertiwi Desa 
Wangandalem Brebes, adapun pembagian kelas siswa TK Pertiwi adalah sebagai 
berikut :  
 Tabel 1 
   Data Siswa Kelas TK Pertiwi 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
17 23 40 
 
4. Objek Penelitian 
Objek penelitian menurut Suharsini dalam Rahmadi yaitu disebut juga 
sebagai variabel penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian pada sebuah 
penelitian.
70
 Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
menentukan objek dari penelitian ini. Dalam penelitian ini yang menjadi objek 
adalah pemanfaatan pojok baca dalam meningkatkan minat baca anak usia dini 
di TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes.  
B. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang dipakai objek penelitian ini, yaitu 
menggunakan metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi : 
1. Metode Observasi 
Observasi dilakukan sebagai pengamatan dan pencatatan secara soistematik 
terhadap gejala yang terlihat pada objek. Penelitian  yang dilakukan terhadap objek 
tempat berlangsungan peristiwa. Marshil dalam Sugiyono menyatakan bahwa 




Didalam pengertian psikologis, observasi atau yang disebut pula dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
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menggunakan seluruh alat indera. Maksudnya adalah observasi dapat diartikan 
dengan tes, kuesioner, rekaman gambar dan rekaman suara.
72
 
Peneliti mencatat semua hal yang diperlukan dan yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung, kemudian peneliti juga mengabadikan dalam 
bentuk foto disetiap kegiatan yang terjadi. Pada observasi jenis ini, peneliti tidak 
terlibat langsung dengan objek, tetapi hanya pengamat independent.
73
 
Teknik ini peneliti gunakan untuk memperoleh data dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung bagaimana proses pemanfaatan pojok baca anak usia dini 
yang berada di TK Pertiwi Desa Wangandalem. Komponen yang akan peneliti 
amati yaitu mengenai tata ruang, isi sudut baca, dan pasrtisipasi peserta didik di 
sudut baca. Pada kegiatan observasi ini, peneliti menggunakan pedoman observasi 
untuk memfokuskan penelitian agar tidak menyimpang dari tujuan observasi. 
2. Metode Wawancara 
Esterbeg dalam Sugiyono mendefinisikan interview adalah pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan dalam suatu objek tertentu. Wawancara merupakan 
teknik pengumpulan data dengan cara melakukan studi pendahuluan untuk 
menentukan permasalahan yang akan diteliti dan mengetahui hal-hal dari 
responden yang mendalam.
74
 Dalam metode wawancara terdapat tiga macam 
yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan wawancara 
tidak berstruktur. 
Wawancara ini juga menggunakan jenis wawancara terstuktur, yaitu 
peneliti mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan pokok sebagai pedoman. 
Tujuannya supaya informasi dapat menjawab pertanyan-pertanyaan yang 
diajukan dengan leluasa dan tidak tertekan. Setelah diaujukan sesuai 
wawancara terstruktur kemudian satu persatu diperdalam dalam mencari 
keterangan lebih lanjut. 
Wawancara yang berupa pertanyan-pertanyaantersebut dan telah disusun 
digunakan untuk berdialog dengan guru kelas, siswa, orang tua dan kepala 
sekolah TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes secara langsung.  
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3. Metode Dokumentasi 
 Untuk memperoleh dan mengumpulkan infoormasi sehingga 
didapatkan data yang maksimal, peneliti kualitatif memberikan aternatif 
supaya ketika setelah pengamatan dan wawancara sebagai cara yang paling 
dominan yaitu kajian terhadap dokumentasi atau bahan tertulis, yang lazim 
disebut dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 




  Motode ini penulis gunakan untuk mendapatkan dan mengenai hal-hal 
yang berkenan dengan kondisi objektif di TK Pertiwi Desa Wangandalem 
Brebes, seperti sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan 
guru, keadaan peserta didik dan lain-lain.  
C. Teknik Analisi Data 
Analisi data adalah proses penyederhanaan data dan penyajian data dengan 
mengoptimalkan dalam suatu bentuk yang mudah dibaca dan diinterprestasi. 
Keguanaan analisis ini yaitu untuk mesndiskusikan data menjadi perwujudan yang 
tepat untuk dipahami dan ditafsirkan dengan cara tertentu hingga relasin masalah 
penelitian dapat ditelaah serta diuji. Dalam penelitian ini, analisis data yang 
digunakan adalah menggunakan analisis deskriptif kualitatif karena dengan analisis 
tersebut, data yang diperoleh dapat di batas tertentu sesuai dengan kebutuhan, 




Dari data yang diperoleh dan berdasarkan sifat penelitian ini yaitu penelitian 
kualitatif, maka untuk menganalisis data tersebut penulis menggunakan analisi data 
yang bukan berupa angka tetapi data yang berupa keterngan-keterangan. Metode ini 
juga bisa digunakan untuk menyajikan dan menganalisi data serta memberikan 
kesimpulan yang sesuai dengan fakta yang terjadi pada lokasi penelitian. Ada juga 
penelitian ini menggunakan tiga langkah, yakni: 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
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Reduksi data berarti proses berfikir yang memerlukan kecerdasa, keluasan dan 
kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti membuat 
rangkaian,memilih pokok-pokok, menfokuskan pada hal-hal penting, mencari 
tema serta membuang yang diharap tidak perlu. Reduksi data dilakukan dengan 
cara terus menerus selama berlangsung. Data tersebut kemudian dipisahkan mana 
yang menjadi fokus penelitian sesuai dengan masalah yang peneliti tulis, yang 
berisi tentang pemanfataan pojok baca dalam meningkatkan minat baca anak. 
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi selanjutnya adalah mendisplay data. Penyajian 
data yaitu menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengembalian tindakan. Data 
yang diperoleh berupa kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian 
dan dibuat kalimat sehingga dapat ditarik kesimpulan.
77
 Dalam penelitian ini 
penyajian data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif untuk 
mendeskripsikan kegiatan minat baca anak usia dini di TK Pertiwi Desa 
Wangandalem Brebes. 
3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing) 
Kesimpulan yang di ekmukakan masih bersifat sementara dan ajan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung tahap pengumpulan 
data. Tetapi untuk mendapatkan bukti yang verifikasi dikemukakan pada awal 
maka kesimpulan yang ditemukan kredibel.
78
 
Setelah data direduksi dan didisplaykan, maka peneliti anak menarik 
kesimpulan berdasarkan data tersebut dalam bentuk deskripsi atau gambaran 
umum tentang kegiatan pemanfaatan pojok baca yang dilaksanakan di TK 
Pertiwi Desa Wangandalem Brebes. 
Penulis juga melakukan verifikasi validasinya dengan menguji 
kebenaran, kekokohkannya dan kecocokannya dari data yang didapatkannya. 
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D. Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data 
Data yang diperoleh peneliti saat melakukan penelitian tidak selalu benar 
dengan realita yang ada. Oleh karena itu peneliti melakukan pemeriksaan apakah 
data yang diperoleh memiliki kesesuaian dengan kriteria tertentu. Menurut Meloeng 





Peneliti menguji keabsahan data supaya bisa memperoleh data yang valid. 
Untuk menetapkan keabsahan data tersebut diperlukan teknik pemeriksaan. Ada juga 
teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini adalah tringgulasi. 
Tringgulasi ini disebut juga teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah 
ada. Apabila peneliti melakukan pengumpulan data yang sekaligus menguji 
kreadibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data.
80
 
Dengan adanya ini terdapat tringgulasi sumber, tringgulasi teknik, 
pengumpulan data dan waktu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
keabsahan data dengan tringgulasi teknik, sumber dan waktu. Ini bisa dilakukan 
supaya data telah yang diperoleh dan dikumpulkan bisa dipercaya dan di 
pertanggungjawaban. 
Tringgulasi teknik digunakan untuk menguji kreadibilitas dan dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan menggunakan teknik 
yang berbeda.
81
 Data yang diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah TK 
Pertiwi Desa Wangandalem Brebes, guru. Peneliti juga mengecek kembali data 
dengan pengamatan observasi ketika sedang pembelajaran. 
Trunggulasi sumber yakni untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data dan membandingkan yang telah diperoleh sumber. Dari 
beberapa sumber yang ada, dideskripsikan, dikategorikan mana pandangan yang 
sama, mana data yang berbeda dan mana yang spesifik dari sumber-sumber 
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 Dalam penelitian ini, peneliti memilih pengambilan data dari kepala 
sekolah TK Pertiwi, guru kelas dan peserta didik. 
Tringgulasi waktu juga bisa berpengaruh terhadap kreadibilitas data, sebagai 
contoh misalnya wawancara yang dilakukan pada saat narasumber sedang sibuk atau 
mengajar maka akan dilakukan ketika narasumber memiliki waktu luan 
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DESKRIPSI DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Penelitian 
1. Kondisi Minat Baca Anak Usia Dini di TK Pertiwi Desa Wangandalem 
 Peneliti melakukan wawancara kepada berbagai subjek diantaranya adalah 
kepala sekolah, guru dan. Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap subjek 
adalah terkait dengan kondisi minat baca yang ada di TK Pertiwi. 
 Minat baca adalah gabungan dari dua kata yaitu minat dan membaca, 
pengertian kedua kata itu telah dijabarkan paragraf diatas. Pada hakikatnya, minat 
baca telah dimiliki oleh setiap individu akibat dorongan naluri keiingintahuan dari 
seriap orang. Dari rasa ingin tahu itulah mendorong seseorang untuk menemukan 
jawaban atas pertanyaan-pertannyaannya. Minat baca bukanlah sesuatu yang lahir 
begitu saja pada diri orang, akan tetapi minat baca harus dipupuk dan dibina sejak 
dini. Seperti yang dijelaskan di bab dua mengenai pengertian dari minat baca 
Liawati mengatakan bahwa minat baca sebagai suatu perhatian yang kuat dan 
mendalam disertai perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga 
mengarahkan seseorang untuk membaca dengan kemaunnya sendiri. 
 Berdasarkan dari hasil wawancara ibu Hera Yuliastuti selaku kepala sekolah 
ketika di tanya mengenai bagaimana kemampuan dan kondisi minat baca anak 
dalam pemanfaatan pojok baca di kelas yakni sebagai berikut :  
“Kondisi minat baca anak terbilang masih rendah. Mungkin karena hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya dari faktor internal maupun 
ekternal. Terlebih di zaman sekarang, diamana perkembangan teknologi 
semakin maju, orang tua lebih sering memberikan gadged kepada anak anak. 
Hal inilah yang mempengaruhi minat baca anak. Anak lebih senang bermain 
gadget dari pada membaca buku”.
83
 
 Dari pengamatan yang peneliti amati terdapat beberapa anak yang belum 
lancar dalam gemar membaca, dan sebagaian ada yang sudah mampu membaca, 
lancar mengucapkan huruf,mampu menyimak cerita mengenai apa yang dibacakan. 
“Di TK Pertiwi ini juga ada beberpa tahapan untuk mengkondisikan minat 
baca anak salah satunya itu bisa melalui beberapa tahap mba karena minat 
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  Seperti yang dijelaksn pada teori di atas salah satu tahapan anak membaca itu 
anak mengenal tulisan, nah pada tahapan ini anak akan dengan sendirinya mulai 
belajar menggunakan buku, melihat dan membolak-balik buku kesukaanya, dari 
situlah anak akan timbul minat baca. Dari sinilah anak yang belum gemar membaca 
mungkin dikarenakan rendahnya minat baca pada anak bisa saja dipengaruhi oleh 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi minat baca 
pada anak usia dini adalah intelegensi dan kemampuan membaca. Biasanya anak 
yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi maka akan mempunyai minat baca yang 
tinggi pula, begitu juga sebaliknya. Selain intelegensi, kemampuan membaca juga 
berpengaruh terhadap minat baca anak, anak yang belum memiliki kemampuan 
minat baca yang baik, memiliki minat baca yang rendah dibandingkan dengan anak 
yang lain sudah memiliki kemampuan membaca yang baik.  
 Selain factor internal ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat baca 
pada anak usia dini ini adalah pengaruh orang tua dan teman sebaya serta imbas era 
globalisasi. Banyak orang tua anak juga yang tidak menanamkan minat baca pada 
anak sejak dini, dari sinilah orang tua dan guru harus mengajari anak belajar membaca 
dan menulis walaupun pada hakikatnya anak usia dini itu belum di ajarkan untuk 
menekankan membaca dan menuli. Maka dari itu TK Pertiwi mengajarkan anak 
supaya anak bisa membaca dan menulis di usia dini tetapi tidak terlalu memaksakan 
anak untuk bisa membaca dan menulis. Bukan faktor dari orang tua saja tetapi faktor 




Setelah peneliti mengamati kondisi minat baca anak, kemudian peneliti 
menemui ibu kepala sekolah untuk menanyakan bagaimana cara untuk mengatasi 
rendahnya minat baca anak di TK Pertiwi, ibu Hera menjawab yakni 
“Untuk mengatasi rendahnya minat baca pada anak di TK Pertiwi ini dengan 
mengajak anak untuk menyukai berbagai koleksi buku,membacakan buku ke 
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anak dan setiap pagi anak sebelum pemeblajaran dimulai anak di biasakan 
membaca 10 menit buku apa saja yang ada di ruangan”
86
 
 Berdasarkan pernyataan di atas bahwa TK Pertiwi berinisiatif untuk meningkatkan 
budaya literasi anak dengan melalui program pojok baca  di dalam ruangan 
dengan adanya ruangan yang cukup memadai TK Petiwi ini membuat tempat 
untuk membaca anak yaitu bertempat di sudut ruangan. Adanya beberpa program 
ini memiliki dampak positif terhadap minat baca anak. Sebagaimana hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala sekolah, beliau mengatakan 
bahwa sejak keberadaan program-program tersebut minat baca anak akan 
semakin meningkat 
2. Pemanfaatan Pojok Baca di TK Pertiwi Dalam Meningkatkan Minat Baca 
  Peneliti melakukan wawancara dengan berbagai subjek diantaranya adalah 
kepala sekolah, guru dan siswa. Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 
subjek yaitu terkait pemanfaatan pojok baca sebagai sumber belajar di TK 
Pertiwi. 
  Ketika pembelajaran berlangsung peneliti bertanya kepada Ibu Hera selaku 
kepala sekolah mengenai bagaimana pemanfaatan pojok baca pada anak usia dini, 
maka ibu hera menjawab yakni: 
 “Pojok baca itu salah satu program dimana setiap kelas menjadikan 
sudut kelas sebagai tempat menata buku-buku koleksi, tetapi 
berhubung sedang di renovasi maka pojok baca di jadikan satu 
ruangan untuk sementara. Tujuan pojok baca ini untuk meningkatkan 
minat baca anak. Pemanfaatan pojok baca didukung dengan sarana 
prasarana yang memadai serta pihak-pihak yang saling bekerjasama 
dalam memaksimalkan pojok baca, yaitu guru, orang tua dan siswa. 
Sarana prasarana yang ada di pojok baca meliputi koleksi buku, 
hiasan atau dekorasi, serta penataan pojok baca yang sederhana.”
87
 
Dari hasil observasi dan wawancara dapat diketahui pemanfaatan pojok baca 
dalam perencanaan pembelajaran terlihat dari gagasan kepala sekolah dalam 
menyampaikan tujuan dan persiapan untuk meningkatkan minat baca siswanya. 
Tetapi bisa dibilang ruangan pojok baca ini cukup sederhana walaupun buku-
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bukunya belum terlalu lengkap. Ada beberapa buku yang non pelajaran, karena 
pada dasarnya anak-anak lebih menyukai buku yang bergambar. 
  Setelah pembelajaran selesai kemudian peneliti mewawancarai kepada 
kepala sekolah mengenai pelaksanaan pojok baca. Adapun pertanyaannya 
yaitu kegiatan apa saja yang mendukung dalam pelaksanaan program pojok 
baca ini, kemudian ibu Hera Yuliastuti selaku kepala sekolah menjawab: 
 “Kegiatan dari awal pembelajaran yang dilakukan untuk mendukung 
agar terlaksana kegiatan pojok baca ini salah satune sekolah 
menerapkan setiap pagi anak membaca 10 menit sebelum dimulai, 
kemudian orang tua menyumbangkan buku bacaan apa saja ke pojok 
baca mba supaya buku di pojok baca bertambah”
88
 
  Berdasarkan observasi dari hasil wawancara yang peneliti temukan di 
lapangan, bahwasannya pelaksanaan kegiatan pojok baca di TK Pertiwi ini 
memang sudah dilakukan di sekolah, dimana guru bekerja sama dengan orang 
tua, selain dari donasi orang tua sumber koleksi buku juga berasal dari taman 
baca sumber ilmu untuk pelaksanaan program ini supaya anak-anak kebiasaan 
dalam membaca di era saat ini, karena banyak orang tua yang menyadari akan 
pentingnya membaca di tumbuhkan sejak dini. 
  Kemudian peneliti mewawancarai guru kelas B ketika sedang di pojok 
baca mengenai pengawasan anak-anak ketika sedang membaca. Adapun 
pertanyaannya yaitu siapa yang diberi tanggung jawab dalam pengelolaan 
pojok baca ini, maka Ibu Malikhatun selaku guru kelas menjawab: 
 “Untuk penanggung jawab di pojok baca ini ya semua guru, tetap 
lebih tepatnya ke pembimbing kelas, jadi setiap anak yang membaca 
harus didampingi karena belum semua anak bisa membaca jadi ada 
yang harus dibacakan anak baru paham”
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Dari hasil wawancara yang peneliti temukan bahwasanya pengawasan 
di pojok baca ini ketika ada keributan yang bertanggu jawab tetap guru kelas 
semua, jadi ketika anak-anak sedang melaksanakan program membaca guru 
itulah sebagai pembimbing di pojok baca karena memang dari berbagai anak 
belum semuanya lancar membaca, anak-anak akan minta untuk di dampingi 
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dan dibacakan buku ceritanya, terkadang juga yang mendampingi anak itu 
orang tua langsung.. 
 Setelah peneliti melihat bagaimana pemanfaatan, pengelolaan dan 
bagaimana pengawasan di pojok baca kemudian penneliti mewawancarai Ibu 
Hera Yuliastuti selaku kepala sekolah mengenai bagaimana kegiatan pojok 
baca untuk menarik minat baca anak-anak dalam program ini, ibu Hera 
menjawab: 
 “Untuk menarik anak-anak kami sebagai guru mendorong agar 
meningkatnya kemampuan baca anak, di TK Pertiwi ini juga setiap 
sebelum pemeblajaran di mulai anak harus membaca 10 menit terlebih 
dahulu, disamping itu juga untuk menarik anak-anak dalam membaca 
pojok baca di hias dengan menarik mungkin”
90
 
Dari hasil yang peneliti amati di lapangan,untuk manarik minat baca di 
pojok baca  TK Pertiwi ini mencoba untuk menghias sudut atau ruangan 
dengan berbagai hiasan yang di tata secara rapi, yang tujuannya itu supa anak 
betah dalam ruangan sekaligus secara tidak langsung meningkatkan minat 
baca ana di uais dini. 
3. Dampak Pojok Baca dalam Meningkatkan Minat Baca Anak 
Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa subjek diantaranya adalah 
kepala sekolah dan guru kelas. Wawancara yang peneliti lakukan adalah terkait 
dampak pojok baca dalam Minat Baca anak salah satunya ada dampak positif.  
Setelah peneliti mengamati bagaimana pengelolaan pojok baca tentunya di 
dalamnya mempunyai dampak positif, kemudian peneliti bertanya mengenai hal 
tersebut kepada ibu Hera Yuliastuti tentang bagaimana konstribusi dalam 
pemanfaatan pojok baca, ibu Hera menjawab: 
“Manfaatnya itu untuk meningkatkan minat baca dan menulis anak sehingga 
wawasan serta pengetahuan anak bisa lebih luas”
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Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada guru kelas atau 
pembimbing mengenai dampak positif kepada ibu Malikhatun, kemudian ibu 
Malikhatun menjawab: 
“Kegiatan pojok baca ini akan meningkatkan kemampuan anak. Dan 
juga akan mengembangkan kebiasaan anak agar lebih deket dengan 
berbagai buku bacaan, kemudian supaya anak lebih lancar dalam 
melafalkan, menyambungkan suku kata pada buku yang anak baca 
mbaa” 
Dari berdasarkan observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa adanya 
pojok baca di TK Pertiwi Desa Wangandalem sangat bermanfaat sekali bagi 
kemampuan membaca anak, walaupun pada kenyataannya anak usia dini itu 
belum diajarkan membaca dan menulis, tetapi jika anak sudah dibimbing dari 
kecil maka anak akan kebiasaan dengan adanya tumpukan buku yang bergambar. 
Peneliti juga melihat dengan adanya pengelolaan pojok baca ini partisipasi 
orang tua lebih meningkat, dan orang tua anak juga mendukung dengan adanya 
sumber belajar tersebut. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
  Hasil penelitian membahas tentang pengelolaan pojok baca di TK Pertiwi 
dalam hal ini juga membahas kondisi minat baca anak, pemanfaatan pojok baca serta 
dampak dari pojok baca. 
1. Kondisi Minat Baca Anak Usia Dini di TK Pertiwi Desa Wangandalem 
Brebes 
Minat baca bukan suatu hal yang lahir begitu saja pada diri orang, akan tetapi 
minat baca harus dipupuk dan dibina sejak anak masih kecil,  
Rendahnya minat baca terjadi pada anak di TK Pertiwi ini yang menjadi 
sasaran dalam penelitian ini.  Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan kepala sekolah dan guru kelas di TK Pertiwi, rendahnya minat 
baca anak bisa ditandai dengan hanya sedikit anak yang memiliki kegemaran 
membaca dan sebagian besar anak tidak suka membaca di rumah, anak lebih 
senang bermain.  
Rendahnya minat baca anak bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu 
faktor yang ada pada anak itu bisa dari dalam anak dan luar anak. Seperti yang 
sudah di jelaskan oleh peneliti bahawasanya salah satu faktor dari dalam diri anak 





membaca anak dan sikap yang ada pada diri anak. Sedangkan faktor yang ada 
pada luar anak itu biasanya bisa karena faktor lingkungan contohnya itu kaya 
ketersediaan buku bacaan, jenis buku, ekonomi orang tua, guru dan faktor orang 
tua. Didalam lingkungan yang sering berpengaruh ke orang tua, karena orang tua 
yang harus menumbuhkan minat baca pada anak dan orang tua juga merupakan 
objek utama dalam diri anak.  
Untuk mengatasi rendahnya minat baca pada anak TK Pertiwi ini berusaha 
untuk menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga PAUD. Pada bulan oktober 
2018 TK Pertiwi ini menjadi salah satu lembaga terbaik dari lembaga lainnya 
karena di TK ini program pembelajarannya termasuk sangat bagus. Dan pada 
tanggal 28 oktober beberapa lembaga mengajak untuk mengikuti pelatihan 
praktik yaitu Manajemen Berbasis Sekolah yang dalam penyelanggaraannya itu 
di fasililatori oleh guru-guru di TK lainnya. Pada pelatihan saat itu ada kegiatan 
pembelajaran yang aktif untuk meningkatkan belajar anak dan mendukung untuk 
budaya membaca bagi anak-anak sejak dini. Setelah guru dan kepala sekolah 
mengikuti acara pelatihan tersebut, TK Pertiwi ini mulai berinisiatif untuk 
meningkatkan minat baca pada anak usia dini melalui program pojok baca”
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Berdasarkan dari hasil Observasi dan wawancara yang peneliti amati 
bahwasanya TK Pertiwi ini berinisiatif untuk meningkatkan budaya membaca 
pada anak usia dini dengan melalui program pojok baca di dalam ruangan yang 
cukup memadai TK Pertiwi ini membuat sumber belajar yaitu bertempat pada 
sudut ruangan salah satu programnya yaitu: 
1. Pojok baca, nah pada program pojok baca ini kelas menjadikan sumber 
belajar sebagai tempat untuk menata buku-buku koleksi yang bisa dibaca 
anak di waktu luang atau bisa di bawa ketika pulang sekolah. Keberadaan 
sumber belajar ini diharapkan bisa mendekatkan anak dengan buku dan bisa 
memudahkan anak dalam meningkatkan minat baca anak di usia dini. 
2. Program membaca 10 menit sebelum pembelajaran dimulai. Pada pagi hari 
sebelum pembelajaran dimulai. Dalam kegiatan ini merupakan supaya anak 
terbiasa membaca dan menjadikan buku itu sebagai sumber belajar anak, 
walaupun anak hanya membuka cover setidaknya anak bisa mengenal huruf 
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huruf sedikit demi sedikit. Dengan adanya membaca 10 menit anak juga bisa 
menggabungkan suku kata dengan baik. 
Adanya beberapa program ini, memiliki dampak positif dalam minat 
baca anak. Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa sejak keberadaan program pojok 
baca tersebut, minat baca anak di TK Pertiwi menjadi lebih baik 
dibandingkan sebelumnya. 
2. Pemanfaatan Pojok Baca di TK Pertiwi dalam Meningkatkan Minat 
Baca 
Dari hasil yang peneliti lakukan terhitung tanggal 7 Juni sampai 10 
Agustus 2021, peneliti menggambarkan mengenai pemanfaatan pojok baca di 
TK Pertiwi.  
Dari jumlah kelas di TK Pertiwi ini berjumlah 2 kelas dibagi dengan 
sesuai ketingkatan usia anak. Adapun nama-nama kelasnya yaitu kelas B1 
yang diisi dengan anak yang berusia 0-2 tahun dan 3-4 tahun, dikelas ini 
biasanya juga sebagai TPA (tempat penitipan anak) dan dengan jumlah anak 
yang terbatas. Dikelas ini juga kegaiatnnya belum terlalu ditekankan untuk 
bisa namun kegiatannya tetap terstruktur dan disiplin, begitu juga dengan 
kegiatan gemar membaca biasanya anak disini masi banyak yang hanya baru 
mengenal huruf dan melihat gambar-gambar saja. Kemudian kelas B2, kelas 
ini diisi oleh anak yang berusia 4-5 tahun dan umur 5-6 tahun, jumlah 
anaknya pun tidak terlalu banyak hanya berjumlah 15 anak. Karena akan 
memasuki jenjang sekolah dasar yaitu SD, kelas ini kegiatannya pun lebih 
banyak dan lebih ke pelatihan masuk SD dan dengan kegiatan membaca 
memang harus ditekankan. 
Jadi dari hasil observasi yang penelitai amati kegiatan pojok baca ini 
juga mampu meningkatkan kemampuan minat baca anak dan mampu 
meningkatkan mutu TK Pertiwi. Dengan adanya pemanfaatan pojok baca ini 
semua guru dan orang tua ikut berpartisipasi untuk mendorong anak agar 
mendekatkan anak-anak dengan buku bacaan.
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Pojok baca ini merupakan salah satu sumber belajar yang dilakukan 
untuk meningkatkan minat baca anak. Pemanfaatan di dukung dengan sarana 
dan prasarana yang memadai serta pihak-pihak yang saling bekerjasama 
dalam mamaksimalkan pojok baca, yaitu guru, orang tua dan anak. Sarana 
prasarana yang ada di pojok baca itu meliputi koleksi buku, hiasan atau 
dekorasi, serta penataan dalam pojok baca. 
Buku kolesi yang ada di pojok baca terbilang lumayan lengkap. Ada 
berbagai jenis buku non pelajaran, karena pada dasarnya anak anak usia dini 
menyukai buku yang banyak gambarnya dan berwarna-warni. Contotohnya 
itu buku si kacil, tumun mas. Buku-buku koleksi di pojok baca ini ada juga 
yang berasal dari donasi orang tua anak. Dengan adanya donasi buku dari 
orang tua. Adanya donasi buku dari orang tua anak untuk pojok baca, supaya 
lebih meningkatkan peran aktif orang tua dalam peningkatan minat baca 
anak. Selain dari donasi orang tua, sumber koleksi buku di pojok baca ini 
juga berasal dari taman baca sumber ilmu. Kerjasama dengan TBSM (taman 
baca sumber ilmu) ini juga menjadikan koleksi buku di pojok baca bisa 
diperbaharui secara bergantian. Buku-buku yang ada di pojok baca ini di tata 
di atas papan yang ada di sudut ruangan. 
Dari hasil wawancara kepada kepala sekolah ibu Hera Yuliastuti 
mengenai bagaimana cara untuk menarik pojok baca di kelas. Yaitu dengan 
hiasan dan dekorasi hasil karya anak-anak. Setiap anak membuat kegiatan 
kerajinan tangan maka  hasil anak itu di pajang di pojok baca yang tujuanya 
juga untuk meningkatkan minat baca anak di pojok baca, apabila ruangan 
pojok baca menarik maka akan semakin tinggi pula anak untuk membaca.
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Akan tetapi di TK Pertiwi ini keberadaan hiasan dan dekorasi yang ada 
tidak disertai penataan yang rapi. Ada penataan beberapa hiasan yang rusak 
dan masih di pajang, letak buku juga tertera tidak rapi terus beberapa hiasan 
yang terletak tidak beraturan. Hal ini juga bisa menjadikan pojok baca 
tampak kurang menarik.  
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Hiasan di pojok baca 
Dari hasil penelitian yang di amati dalam pemanfaatan pojok baca 
yang tidak rapih juga di sebabkan karena tidak adanya tata tertib di pojok 
baca, karena memang masih anak-anak jadi belum tau tata tertib seperti apa, 
akan lebih baik jika pojok baca di perlukannya tata tertib dengan adanya tata 
tertib anak bisa memiliki sikap bertanggung jawab dan disiplin karena 
sejatinya naka usia dini harus di bimbing sejak kecil, bukan hanya melatih 
tanggung jawab orang lain tetapi anak juga bisa melatih tanggung jawab pada 
dirinya sendiri. 
Dengan mengajak anak untuk berperan aktif dalam pemanfaatan pojok 
baca, anak juga bisa menyalurkan kreativitas mereka di pojok baca serta bisa 
menumbuhkan rasa memiliki pada pojok baca yang ada di ruangan.  
Dari beberapa hal yang dijelaskan, permasalahan pojok baca terletak 
pada penataan yang kurang rapi dan kurang menarik serta keberadaan buku 
juga ada yang rusak. Hal ini juga mengurangi minat anak untuk membaca di 
pojok baca. Maka dari itu guru berusaha untuk memanfaatkan pojok baca 
dengan sebaik mungkin supaya anak-anak lebih meningkat dalam gemar 
membaca. 
Sejak diadakannya  pojok baca hingga sekarang, keberadaan pojok 
baca terhitung bisa meningkatkan minat baca anak. Dalam hal ini peneliti 
simpulkan setelah melakukan wawancara dengan anak. Anak mengatakan 
kepada peneliti mengenai pemanfaatan pojok baca “tempat bacanya wijaya 
suka, soalnya banyak temen yang liat-liat gambar, wijaya juga pengin punya 
buku banyak”
95
 ketika anak di tanya mengenai pojok baca kebanyakan anak 
menjawab senang walaupun anak hanya membuka dan membolak-balik 
covernya tetapi anak sudah ada partisipasi untuk ke pojok baca karena di 
tempat tersebut banyak anak lainya juga yang sedang membaca. Selain 
keberadaannya yang dekat, pojok baca juga memudahkan orang tua ketika 
anak ingin membaca di rumah.  
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3. Dampak pojok baca dalam meningkatkan Minat Baca Anak 
Berdasarkan hasil observasi dilapangan, peneliti melihat bahwa adanya 
pojok baca di TK Pertiwi ini memang sangat bermanfaat bagi kemampuan 
minat baca anak yang rendah, karena sejatinya anak adalah dunia bermain 
tetapi dengan adanya pojok baca ini anak menajdi lebih menyukai ketika 
berada di pojok baca. Apabila anak sudah di biasakan untuk menyukai buku 
maka minat baca anak akan meningkat. 
Dari wawancara yang peneliti amati di TK Pertiwi ini ada beberapa 
dampak pojok baca dalam meningkatkan minat baca anak salah satunya yaitu 
a. Dampak Positif 
Tentunya dalam melaksakan suatu program ada beberapa dampak positif 
dalam meningkatkan minat baca anak di pojok baca yaitu 
1. Peran Aktif dari Kepala Sekolah. 
Dengan terjalannya suatu program peran kepala sekolah 
didukung dari pihak-pihak sekolah seperti guru yang membimbing 
anak untuk menyukseskan pelaksanaan pemanfaatan pojok baca. Hal 
ini kepala sekolah sebagai pemimpin dalam suatu lembaga yang 
memiliki peranan yang sangat penting demi keberhasilan suatu 
program dan tentunya untuk meningkatkan minat baca anak. Kepala 
sekolah melakukan pengawsan dan evaluasi kepada anak sehingga 
tujuan adanya sumber belajar ini supaya bisa tercapai secara efektif. 
Guru sebagai pembimbing di kelas harus senantiasa mendorong anak 
untuk berpartisipasi aktif dalam pemanfaatan sumber belajar agar 
minat baca anak semakin meningkat dengan bertahap. 
2. Antusiasme Anak. 
Antusiasme anak harus di tingkatkan lagi supaya minat bacanya 
meningkat, sebagai guru juga bisa mengajak anak dengan 
berpatisipasi aktif dalam memanfaatkan pojok baca. Partisipasi aktif 
anak dapat dimanfaatakan dalam hal pemilihan koleksi buku, 
penataan, dan hiasan di pojok baca, biasanya anak akan suka apablia 
karya anak di pajang di ruangan, karena anak akan merasa bahwa 
karya mereka memang sangat bagus sehingga anak juga akan lebih 





Dari hasil yang peneliti amati, dengan adanya pemanfataan pojok 
baca di TK Pertiwi ini antusias anak dalam hal membaca semakin 
meningkat. Dengan pojok baca ini anak tidak akan bosen, ketika jam 
isttirahat ada beberapa anak yang lebih suka baca buku karena 
memang anak tersebut akan memasukin sekolah dasar jadi anak lebih 
fokus belajar membaca. 
3. Dukungan Orang Tua 
Adanya pemanfaatan pojok baca, dukungan orang tua ini 
berperan sangat penting dalam menanamkan minat baca anak sejak 
dini. Karena keluarga merupakan sekolah pertama yang dikenal oleh 
anak-anak. Oleh karena itu kerjasama antara sekolah dan orang tua 
anak sangat diperleukan dalam peningkatan minat baca ank. Partisipasi 
orang tua dapat dimaksimalkan dalam mendukungnya program sumber 
belajar agar tujuan sumber belajar ini bisa tercapai. Partisipasi dengan 
orang tua bisa disalurkan melalui berbagai hal seperti donasi 
buku,infaq pengembangan pojok baca dan hal lain sebagainya.  
Berdasakan observasi dan hasil wawancara yang peneliti temukan di 
lapangan, bahwasanya pemanfaatan pojok baca sebelumnya sangat rendah 
karena kurangnya partisipasi antara guru dan anak-anak, terlebih juga pada 
dasarnya dunia anak itu dunia bermain jadi semua guru takut apabila anak 
di ajarkan membaca sejak dini, ditakutkanya anak akan tertekan.  
Akan tetapi TK Pertiwi ini membuat proram pojok baca tidak seperti 
yang diajarkan di sekolah dasar, tetapi sekolah ini lebih mengarahkan anak 
untuk lebih menganal huruf, menyusun kata dan menyusun kalimat 
sederhana. Jadi orang tua juga mendukung apabila diadakan sumber belajar 
di sekolah. Maka dari itu TK Pertiwi ini membuat suatau program yaitu 
pojok baca sebagai peningkatan minat baca anak.  
Dari yang peneliti amati di TK pertiwi ada beberapa faktor yang 
mendorong anak untuk meningkatkan minat bacanya yaitu ada ketertarikan 
dari anak itu sendiri, kegemaran dalam melihat buku-buku di pojok baca 
dan yang paling penting dalam mendorong anak untuk membaca bisa 
dilihat dari kemampuan anak sendiri. Selain ada fator yang mendukung 
anak untuk membaca, di TK Pertiwi ini ada faktor yang menghambat dalam 





a.  Faktor Fisiologi, faktor fisiologi ini mencangkup kesehatan fisik, 
pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan merupakan 
kondisi yang tidak baik dan tidak menguntungkan bagi anak untuk 
belajar, dengan kondisi fisik yang lemah anak akan jadi tidak semangat 
dalam belajar, karena badan terasa gak enak maka anak akan tidak 
mood dalam belajar dan bermain apalagi jika guru meminta anak untuk 
membaca. Selain itu keterbatasan neurologis seperti (misalnya cacat 
otak),gangguan pendengaran dan penglihatan juga akan memperlambat 
anak dalam belajar, terutama itu ketika anak membaca. 
b. Faktor intelektual, faktor intelektual ini secara umum adalah intelegnsi 
anak tidak sepenuhnya mempengaruhi berhasil atau tidaknya anak 
dalam belajar dan membaca, namun dari beberapa penelitian yang 
salah satunya itu dilakukan anak yaitu menunjukan ada hubungan yang 
positif (tetapi rendah) antara IQ dengan rata-rata pengulangan 
membaca. 
c. Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan dan kemampuan 
membaca dan belajar anak. Faktor lingkungan ini diantaranya adalah 
mencakup latar belakang dan pengalaman anak dari di rumah. Dalam 
hal ini seseorang anak tidak akan mengembangkan minat bacanya 
terhadap sesuatu terutama itu membaca, jika anak sebelumnya belum 
pernah mengalaminya. Selain itu faktor ekonomi orang tua juga bisa 
mempengaruhi minat baca seorang anak terutama dalam penyediaan 
buku, orang tua tidak mempunyai uang sehingga orang tua tidak bisa 
membelikan buku bacaan dirumah untuk membaca anak.  
d. Faktor psikologis, dari faktor psikologis ini terdapat dua penghambat 
salah satunya adalah : 
1) Motivasi bagi anak, Motivasi ini adalah faktor dari kunci 
keberhasilan dalam minat baca. Anak yang mempunyai motivasi 
yang tinggi terhadap membaca, maka akan mempunyai minat baca 
yang tinggi pula terhadap kegiatan membaca di pojok baca.  
2) Tingkat keterlibatan, tingkatan ini akan mempengaruhi apabila anak 
itu merasa ada tekanan pada dirinya, pada beberapa tingkat pilihan 
dan kurangnya tekanan maka minat baca anak maka akan lebih 





3)  Kematangan sosio dan emosi, anak memang mempenyai emsoi 
yang sangat tinggi, apalagi masih anak anak maka emosi dari dalam 
dirinya belum bisa terkendali. Maka dari itu anak harus mempunyai 
pengontrolan emosi pada tingkat tertentu. Kematangan sosio dan 
emosi lebih memudahkan anak dalam memuaskan perhatian pada 
bahan bacaan sehingga dalam kemampuan anak akan memahami 











A. Kesimpulan  
Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pemanfaatan pojok 
baca dalam meningkatkan minat baca pada ada anak usia dini, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: Sumber belajar merupakan sesuatu yang mendukung terjadinya 
belajar, termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran dan lingkungan 
pembelajaran. Sumber belajar juga tidak hanya terbatas pada bahan dan alat yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar, melainkan juga tenaga, biaya dan fasilitas. 
Seperti halnya program pojok baca, TK Pertiwi ini sumber belajarnya melalui fasilitas 
pojok baca, bisa dikatakan sumber belajar ini sebagai bentuk komitmen sekolah. 
Dengan melalui sumber belajar diharapkan bisa menanamkan kepada peserta didik 
untuk menciptakan kebiasaan membaca di usia dini. Selanjutnya kondisi minat baca 
pada anak di TK pertiwi sudah terbilang meningkat. Meningkatnya minat baca anak 
ini disebabkan karena terbiasa di pagi hari unuk membaca 10 menit sebelum 
pembelajaran di mulai, bukan karena itu saja tetapi meningkatnya minat baca anak 
juga karena sekolah membuat peogram pojok baca sebagai sumber belajar.  
Pemanfaatan pojok baca ini sudah dikatakan berjalan dengan baik. Hal yang 
menjadi alasannya adanya penggunakan sumber belajar yang digunakan oleh guru 
dalam proses belajar mengajar. Pojok baca ini adalah sebuah media anak yang berada 
di sudut ruangan yang di lengkapi dengan koleksi berbagai buku bacaan yang di tata 
secara menarik yang tujuannya untuk meningkatkan minat baca anak. pemanfaatan 
pojok baca ini juga didukung dengan sarana prasarana yang memadai,ada banyak 
karya anak menjadikan tempat menajdi menari sehingga anak nyaman dalam 
membaca di ruangan. Dalam pemanfaatan atau pengelolaan pojok baca antusias anak 
semakin meningkat terlebih jika koleksi buku yang bergambar dan berwarna warni 
anak akan lebih meningkat dalam membaca kemudian anak mampu menceritakan isi 
dari buku yang sudah di lihat ke temannya. Kepala sekolah berharap dengan adanya 








B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan manfaat penelitian, maka saran yang dapat 
disampaikan oleh peneliti berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah: 
1. Kepada calon pendidik, untuk lebih meningkatkan pemahaman tentang 
pemanfaatan pojok baca yang mana pada pembelajaran harus efektif, dalam 
pemanfaatan pojok baca juga perlu memaksimalkan dengan membuat peraturan 
sumber belajar, pengadaan buku yang bergambar serta meningkatkan minat baca 
anak agar tercapai. 
2. Kepada Guru, guru jugs harus memahami mengenai pemanfaatan pojok baca, 
guru juga harus memberikan contoh teladan yang baik dengan mencontohkan 
anak untuk menyukai buku bacaan. Dalam pemanfaatan pojok baca guru harus 
bisa mengajak anak untuk berperan aktif dan senantiasa memotivasi anak dalam 
meningkatkan minat baca.  
3. Kepada siswa, siswa juga harus berperan aktif dalam pemanfaatan pojok baca. 
Anak juga dapat memberikan karya mereka untuk menjadikan pojok baca lebih 
menarik dan kreatif. Dengan adanya sumber belajar yang menarik maka dapat 
meningkatkan dan menumbuhkan minat baca anak. 
C. Penutup 
Alhamdulilah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya. Sehingga peneliti dapat meneliti dan 
menyeleasikan penyusun skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Pojok Baca dalam 
Meningkatkan Minat Baca Anak Usia Dini di TK Pertiwi Desa Wangandalem 
Brebes” 
Peneliti sangat menyadari atas kurang sempurnanya dalam penulisan skripsi 
ini, meskipun peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan 
skripsi ini dengan kemampuan yang dimilikinya. Oleh karenanya peneliti mengharap 
kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan dalam penulisan skripsi ini. 
Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri dan 
pembaca pada umunya, khususnya bagi adik-adik mahasiswa dalam menyusun 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
OBSERVASI, DOKUMENTASI, DAN WAWANCARA 
A. Pedoman Observasi 
1. Hasil  Pemanfaatan Pojok  Baca Anak Usia Dini TK Pertiwi Desa Wangandalem 
Brebes 
 





Ya  Tidak   
1.  Pembaruan letak 
pojom baca secara 
berkala, 
 V Letak pojok baca berada di 
tempat yang tetap 
2.  Penataan pojok baca 
rapi dan nyaman  
 V Penataan masih terbilang 
cukup rapi tetapi sedikit 
berantakan 
3.  Keberadaan hiasan 
atau dekorasi pojok 
baca yang menarik  
 V Ada gambar dan hiasan yang 
sederhana hasil karya anak 
yang cukup menarik. Tetapi 
tidak tertata rapih 
4.  Keberdaan koleksi 
buku yang variatif 
V  Ada berbagai jenis koleksi 
buku yang non pelaran, ada 
juag seperti cerita 
bergambar,buku menganal 
warna, Fabel. 
5.  Pembaruan koleksi 
pojok baca secara 
berkala 
V  Pembaruan dilakukan 
setelah buku yang ada di 





anak untuk di bawa pulang. 
6.  Kunjungan sumber 
belajar secara berkala 
V  Kunjungan anak didominasi 
pada saatn pagi sebelum 
pembelajaran di mulai dan 
ketika ingn pulang. 
7.  Ketertarikan anak 
untuk membaca di 
pojok baca 
V  Anak tertarik kepada buku-
buku yang variatif, lebih 
suka yang bergambar dan 
berwarna. 
 
B. Pedoman Dokumentas 
1. Sejarah Berdirinya TK Pertiwi Desa Wangandalem 
2. Arsip identitas TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes 
3. Visi dan Misi TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes 
4. Struktur Organisasi TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes 
5. Data Pendidik TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes 
6. Sarana dan Prasarana TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes 
C. Pedoman Wawancara 
1. Wawancara dengan kepala sekolah TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes 
a. Bagaimana keadaan minat baca anak di TK Pertiwi? 
b. Usaha apa sih yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan minat membaca 
anak? 
c. Mulai kapan/sejak kapan sekolah mengadakan pojok baca? 
d. Hal apa yang melatarbelakangi keberadaan pojok baca? 
e. Apa harapan adanaya pojok baca? 





g. Apakah orang tua terlibat dalam program pemanfaatan pojok baca yang 
diadalan di sekolah? 
h. Apa saja faktor pendukung dalam pemanfaatan pojok baca? 
i. Apa saja faktor penghambat dalam pemanfaatan pojok baca? 
2. Wawancara Dengan Guru 
a. Bagaimana minat baca anak di kelas TK B? 
b. Berapa banyak anak yang sudah bisa membaca di kelas B? 
c. Bagaimana strategi untuk meningkatkan minat baca anak dalam 
pembelajaran? 
d. Adakah kendala yang dihadapi di kelas dalam menumbuhkan minat baca 
anak? 
e. Bagaimana penataan buku yang ada di pojok baca agar anak tertarik 
membaca? 
f. Apa saja faktor pendukung dalam pemanfaatan pojok baca? 
g. Apa harapan adanya pojok baca? 
h. Apakah ibu sering memotivasi anak untuk membaca di pojok baca? 
3. Wawancara dengan Orang Tua 
a. Bagaimana tanggapan orang tua terkait pembelajaran online? 
b. Selama pembelajaran online apakah orang tua selalu mendampingi anak? 
c. Apakah anak bapak/ibu suka membaca di rumah? 
d. Apa saja koleksi buku anak yang ada di rumah? 






f. Apakah anak menikmati pembelajaran online? 







Nama Narasumber  : Hera Yuliastuti S.Pd 
Hari Tanggal  : Senin, 26 Juli  2021 
Waktu   : 09.00-10.30 
Obyek Wawancara : Kepala Sekolah TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes 
Hasil Wawancara :  
1. Bagaimana keadaan minat baca anak di TK Pertiwi?   
Jawaban  : Menurutnya, Minat baca pada anak di TK Pertiwi masih sangat perlu 
ditingkatkan lagi. 
2. Usaha apa sih yang dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan minat baca anak? 
Jawaban  : Salah satu usaha yang kami lakukan adalah kerjasama antara pihak 
sekolah dengan taman baca sumber ilmu. Dengan melalui kerjasama ini, 
kami sudah menjalankan beberapa program untuk meningkatkan minat baca 
anak di antaranya adalah Pojok Baca, dan Gerakan Membaca 10 menit 
sebelum pembelajaran dimulai. 
3. Mulai kapan TK Pertiwi diadakan Pojok Baca?    
Jawaban  : Pojok Baca ini diadakan pada tahun 2018 
4. Hal apa yang melatarbelakangi pojok baca?    
 Jawaban  : Keberadaan pojok baca ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat baca 
anak dan keinginan kami untuk menjadikan anak lebih gemar membaca. 
5. Apa harapan sekolah dengan adanya pojok baca?   
Jawaban  : Harapan saya dengan keberadaan pojok baca itu diharapkan bisa 





6. Bagaimana tanggapan anak setelah adanya pojok baca?  
 Jawaban : Alhamdulilah semenjak adanya pojok baca, minat baca anak menjadi lebih 
meningkat.  
7. Apa saja faktor pendukung dalam pemanfaatan pojok baca? 
Jawaban  : Beberapa faktor pendukung dalam pemanfaatan pojok baca ini adalah 
partisipasi aktif orang tua, antusiasme anak yang cukup baik, dan kerja 
sama dengan berbagai pihak seperti Taman Baca Sumber Ilmu  
8. Apa saja faktor penghambat dalam program pemanfaatan pojok baca? 
Jawaban    : Faktor penghambat dalam pemanfaatan pojok baca ini yaitu kurangnya 
penataann yang belum maksimal, sehingga tampak kurang menarik, dan 








Hari Tanggal  : Selasa, 3 Agustus 2021 
Waktu   : 08.00-09.30 
Obyek Wawancara : Ibu Yusilawati (Guru Kelas B1)     
   Ibu Malikhatun (Guru Kelas B2)  
Hasil Wawancara : 
1. Bagaimana minat baca anak di TK B?     
Jawaban 1 : Minat baca anak di kelas B1 bisa dikatakan rendah,   terlebih di zaman 
sekarang orang tua lebih sering memberikan gadged yang membuat anak-
anak lebih sering bermain gadged daripada membaca buku  
Jawaban 2 : Minat baca anak di kelas B2 ini bisa dikatakan lebih baik, karena di kelas 
B2 ini kebanyakan anak-anak yang sebentar lagi memasuki SD (Sekolah 
Dsar) jadi anak-anak disini lebih suka ke pojok baca untuk membaca. 
2. Berapa banyak anak yang sudah bisa membaca di kelas B?  
Jawaban 1 : Dikelas B1 itu masih 20% anak yang sudah bisa membaca, sedangkan yang 
lain baru tahap mengenal angka dan huruf. Karena ini juga masih ada anak 
yang baru masuk jadi kebanyakan masih belajar mengenal huruf. 
Jawaban 2 : Ada sekitar 75% yang sudah bisa membaca, namun demikian untuk 
kelancarannya harus perlu dibimbing lagi secara rutin supaya kelancaran 
membacanya lebih meningkat. 
3. Bagaimana strategi untuk ,meningkatkan minat baca anak dalam pembelajaran? 
Jawaban 1 : Strategi yang biasa saya gunakan dalam menumbuhkan minat baca anak 
diantaranya biasanya guru membacakan cerita bergambar di depan kelas, 
guru mendikte kalimat kemudian di tulis oleh anak dalam huruf perhuruf 
dan bercerita di depan kelas 
Jawaban 2  : Strategi yang biasa saya lakukan dalam menumbuhkan minat baca anak itu 
dengan membacakan buku cerita, kemudian anak mendapatkan giliran 





4. Adakah kendala yang dihadapi di kelas dalam meningkatkan minat baca? 
Jawaban 1 : Biasanya ada kendala sih. Kalo yang saya alami itu ada beberapa anak 
yang belum tertarik dengan buku bacaan di pojok baca, jadi ya kita 
sebagai guru memang harus sabar sama anak yang seperti itu, kadang 
harus bener-bener di latih sipaua anak jadi kebiasaan membaca seperti 
anak-anak yang lainnya. 
Jawaban 2  : Tentu ada yah mba, biasanya kendala yang saya alami setiap 
kefokusannya berbeda, karena tingkat fokus anak itu kan berbeda-beda 
yah mba, jadi ya memang butuh waktu dan proses aja untuk 
mengkondisikan anaknya. 
5. Bagaimana penataan buku yang ada di pojok baca agar anak tertarik membaca? 
Jawaban 1 : Di pojok baca kami beri gambar dan beberapa hiasan yang sederhanan, 
tetapi sekarang sedang di renivasi jadi belum sempat kami pasang. 
Jawaban 2  : Penataan pojok baca bisa dibilang belum maksimal karena keterbatasan 
ruang kelas, sehingga tidak bisa leluasa menghias pojok baca dengan 
berbagai karya anak, sehingga penataannya bisa dibilang belum menarik. 
6. Apa saja faktor pendukung pemanfaatan pojok baca? 
Jawaban 1 : Sejauh ini alhamdulilah orang tua anak berpartisipasi aktif dalam donasi 
buku, bahkan biasanya ada yang mendonasikan lebih dari satu buku dan 
antusiasme anak juga cukup bagus mba. 
Jawaban 2 : Alhamdulilah antusiasme orang tua menanggapi dengan positif, bahkan 
ada dari mereka yang mau memberikan buku sukarela. Antusiasme anak 
juga bagus. Mereka merasa senang dengan adanya pojok baca. 
7. Apa saja faktor penghambat pemanfaatan pojok baca? 
Jawaban 1 : Anak yang kurang bisa menjaga buku yang ada, sehingga beberapa buku 
ada yang rusak atau bahkan hilang. Selain itu juga mereka kurang bisa 
menjaga kerapihan buku yang ada di pojok baca, padahal hal ini 





namanya anak-anak ya mba jadi sebagian anak masih belum tau dengan 
adanya peraturan itu kami sebagai guru memakluminya. 
Jawaban 2 : Biasanya ada orang tua dari anak yang mendonasikan buku yang asal 
dalam memberi buku, sehingga buku-buku yang ada lebih mengarah pada 
buku cerita dewasa dan penataan pojok baca yang belum rapi. 
8. Apa harapan adanya pojok baca di kelas? 
Jawaban 1 : Harapan saya adanya pojok baca itu yaa supaya bisa menjadikan anak 
yang gemar membaca karena dengan adanya membaca anak bisa lebih 
menyukai buku bacaan terlebih anak-anak juga akan memasuki SD 
(sekolah dasar)    
Jawaban 2 : Adanya pojok baca diharapkan dapat menjadikan anak memiliki minat 
baca yang lebih baik untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya. 
9. Apakah ibu sering memotivasi anak untuk membaca di pojok baca? 
Jawaban 1 : Iya mba, saya selalu memberikan motivasi mereka untuk membaca. 
Jawaban 2 : Setiap pagi sebelum memulai pembelajaran, saya selalu mengajak anak 
untuk memilih buku di pojok baca unuk dibaca/dilihat selama 15 menit. 







Hari/Tanggal  : Kamis, 5 Agustus 2021 
Waktu   : 10.30-10.45 
Obyek Wawancara : Wali Wijaya Kusuma (Ibu Maya Giarti) 
Hasil Wawancara : 
1. Bagaimana tanggapan orang tua terkait pembelajaran online? 
Jawaban  : Iyah mba menurut saya belajar online itu memang efektif, tetapi ada 
kendalanya kalau yang tidak punya sarana. 
2. Selama pembelajaran online apakah orang tua selalu mendampingi anak? 
Jawaban  : Alhamdulilah saya selama online selalu mendampingi anak-anak ketika 
belajar, supaya suasana hati anak tenang dan nyaman. Soalnya anak saya 
kalau lagi belajar idak didampingi anak saya malah gak mau sekolah mba, 
karena kan anak saya memang pemalu. 
3. Apakah anak ibu suka membaca di rumah? 
Jawaban : Iya suka. Dulu waktu saya masih kerja dia kecanduan gadget susah banget 
lepas dari Hp, lama kelamaan saya sering belikan Wijaya buku cerita biar 
dia beralih ke buku. Alhamdulilah Wijaya juga kalau saya ajak belanja, 
biasanya dia paling suka ambil brosur yang ada di toko itu soalnya di brosur 
biasanya warna dan gambarnya menarik ya mbaa. 
4. Apa saja koleksi buku anak yang ada di rumah? 
Jawaban  : Dirumah ada koleksi buku cerita, buku pengetahuan anak, buku cerita 
yang berwarna dan bergambar. 
5. Bagaimana strategi yang di terapkan dalam menumbuhkan minat baca anak di rumah? 
Jawaban  : Biasanya sih saya bacakan cerita terus nanti wijaya saya minta untuk 
nyeritain lagi isi cerita. Dari sejak umur 3 tahun udah mulau sering saya 
bacakan buku cerita si mbaa.. 





Jawaban  : Untuk awalnya agak sulit mba, tapi lama kelamaan sudah bisa menerima 
dan memang harus terpaksa dinikmati. 
7. Apa tanggapan ibu mengenai kerjasama antara sekolah dengan orang tua dalam belajar 
dirumah? 
Jawaban  : Sudah cukup baik si, hanya saja kadang juga butuh penjelasan tentang 










Metode Pengumpulan Data  : Observasi dan Dokumentasi 
Hari,Tanggal   : Senin, 21 Juni 2021 
Waktu    : 08.00-11.30 
Lokasi    : Kelas B1 /TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes 
Sumber Data   : Ibu Hera Yuliastuti S.Pd 
Deskrpsi Data 
Kegiatan awal pembelajaram TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes dimulai 
dari jam 08.00 WIB samapai jam 11.30 WIB. Kegaiatan awal dimulai dari jam 08.00-
09.00 WIB yang diisi dengan jurnal pagi, kemudian dilanjut dengan kegiatan awal 
yang berisi nyanyian, pengondisian anak, berdoa serta pemberian motivasi untuk anak 
supaya anak belajar dengan semangat. Kegiatan selanjutnya yaitu guru menanayakan 
kabar anak hari ini kemudian kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan membaca buku 10 
menit di sebelum pembelajaran, guru membagi buku cerita bergambar kemudian 
mengarahkan anak membaca dan dilihat apa yang anak tangkap dari buku tersebut, 
setelah anak memabaca guru menanyakan ada warna dan huruf apa saja didalam buku 
tersebut, selesainya membaca pada jam  Pada pukul 09.00-09.30 WIB pembagian 
snack atau seperti pada umunya itu jam istirahat. Kemudian pada jam 09.30-10.30 
WIB anak kembali bertemu dengan wali kelas untuk melakukan kegiatan inti yaitu 
menggunting, menyusun puzzle dan lain sebagainya sesuai dengan tema hari itu. Dan 
pada kegitan akhir yakni jam 10.30-11.30 WIB didisi dengan makan siang bersama, 
karena anak-anak diajarkan mandiri yaitu kebiasan melakukan cuci tangan sebelum 
makan dan gosok gigi setelah makan. Dan selesainya makan bersama kegiatan 
penutup yang diisi dengan tanya jawab mengenai pembelajaran yang telah dilakukan 








Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 
Hari, Tanggal   : Selasa, 29 Juni 2021 
Waktu    : 08.00-11.30 
Lokasi    : Kelas B1/ TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes 
Sumber Data   : Ibu Hera Yuliastuti S.Pd 
Deskripsi data 
Kegiatan awal pembelajaran TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes dimulai 
pada jam 08.00 WIB, seperti biasanya kegiatan awal diisi dengan menyapa anak, 
bernayanyi, mengkondisikan anak, berdoa dan lain sebagainya. Namun sebelum 
masuk pada kegiatan awal anak-anak melakukan kegiatan jurnal pagi terlebih dahulu. 
Pada jam 08.30-09.00 WIB memasuki pada kegiatan menumbuhkan minat baca anak 
dengan membacakan anak buku cerita “Aku Keliling Kota” dan setelah guru 
menceritakan isi buku kemudian guru meyuruh anak untuk menuliskan huruf yang ibu 
hera ucapkan, setelah selesai menulis ibu guru mengecek tulisannya kembali. Setelah 
kegiatan membacakan buku selesai pada jam 09.00-10.00 WIB guru wali kelas 
membagian snack sekaligus jam istirahat berlangsung. Kegiatan selanjutnya baru 
memasuki kegiatan ini yaitu pada jam 10.00-10.30 WIB ketika memasuki kegiatan 
inti anak memasuki kelas dengan tema yang sudah di tentukan yaitu mewarnai dan 
membuat buku cerita sederhana menggunakan kain flanel. Dan pada akhir kegiatan 
yakni jam 10.30-11.30 WIB didisi dengan mencuci tangan sebelum pulang kemudian 
dilanjut dengan menanyakan bagimana perasaan anak selama pembelajaran dan juga 
tanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Dan setelah itu 
bernyanyi, berdoa dan salam serta tidak lupa setiap ingin pulang anak-anak selalu 








Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 
Hari,Tanggal   : Jum’at, 16 Juli 2021 
Waktu    : 08.00-11.00 
Lokasi    : Kelas B1/ TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes 
Sumber Data   : Ibu Malikhatun 
Deskripsi data 
Kegiatan awal pembelajaran di TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes 
dimulai pada jam 08.00 WIB dan berakhir pada jam 11.30 WIB. Pada kegiatan awal 
seperti biasa sebelum memasuki kegiatan awal anak-anak diberi jurnal pagi, menyapa 
anak, bernyanyi, mengkondisikan anak dan lain sebagainya. Pada jam 08.00-09.00 
seperti biasa setiap hari jumat kegiatan di TK Pertiwi di setiap pagi yaitu membaca 
doa-doa pendek, mengaji dan belajar huruf hijaiyah. Doa pendek itu diantaranya doa 
di pagi hari,doa kedua orang tua, doa turun hujan,doa sebelum dan sesudah makan 
dan lain sebagainya. Kemudian pada jam 09.00-09.30 WIB guru membagikan snack 
dan istirahat sebentar, setelahnya guru memberikan materi yaitu seperti biasa 
membacakan buku cerita “Isra’ miraj” serta menyampaikan tema apa yang akan 
dipelajari dihari itu. Kemudian pada jam 10.00-10.30 WIB akan memasuki pada 
kegiatan inti yakni praktek memakai baju dan celana sendiri, kemudian guru juga 
menceritakan rangkaian haji. Kemudian kegiatan akhir atau penutup yaitu jam 11.00 
WIB anak-anak yang sudah melakukan kegiatan inti kemudian mencuci tangan 
sebelum pulang lalu kembali lagi kekelasnya untuk melakukan kegiatan akhir yaitu 
dengan menanyakan bagaimana perasaan anak hari ini selama pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan. Kemudian setelah itu bernyanyi dan berdoa sebelum pulang ke 
































































































































































































































































































































































































































DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama lengkap  : Shindi Huninairoh 
2. NIM   : 171740038 
3. Tempat/ Tanggal Lahir : Brebes, 5 Mei 1999 
4. Alamat Rumah  : Desa Wangandalem Brebes 
 RT 06. RW 03 Kecamatan Brebes. Kabupaten Brebes 
5. Nama Orang Tua 
Nama Ayah  : SUNADI 
Nama Ibu   : TOIPAH 
6. Nama Saudara Kandung : M. Syarif Virgiawan 
B. Riwayat Pendidikan 
Pendidikan Formal 
1. TK    : TK Pertiwi Desa Wangandalem Brebes 
2. SD    : SD N Wangandalem 02 
3. MTS/SMP   : MTs NU Putri 3 Buntet Pesantren Cirebon 
4. SMA/MA   : MAN 3 Buntet Pesantren Cirebon 
5. Perguruan Tinggi  : IAIN Purwokerto 
Pendidikan Non Formal 
1. Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Al-Inaaroh 2 Buntet Pesantren Cirebon 
2. Pondok Pesantren Anwarul Hidayah 
 
Purwokerto, 10 September 2021 
 
 
 
 
Shindi Huninairoh 
NIM.1717406038 
